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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Pola Kelekatan, Kecerdasan Emosional 

Penelitian ini mengambil judul Hubungan Pola Kelekatan Antara Ibu dan 
Anak dengan Kecerdasan Emosional pada Madrasah Tsanawiyah Al-Urwatul 
Wutsqo. Persoalan yang diangkat adalah Hubungan pola kelekatan dengan 
kecerdasan emosional yang dialami oleh remaja, permasalahan ini adalah serius 
dan penting untuk dikaji dalam bidang bimbingan dan konseling Islam untuk 
dapat memberikan arahan dan bantuan terhadap remaja yang mengalami 
gangguan emosi karena memang salah satu faktor yang mempengaruhi kecerdasan 
emosi seorang remaja adalah lingkungan keluarga, terutama seorang Ibu yang 
menjadi pendidik pertama bagi anak-anaknya. Melalui bimbingan, kasih sayang, 
hubungan yang aman (Secure Attachment), akan menjadi modal dasar 
pembelajaran seorang remaja untuk mengalami emosional yang baiks dan 
menjalankan ke dalam kehidupan sosial remaja. 

 Adapun hasil dari Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara pola Kelekatan dengan kecerdasan emosi pada remaja. Subjek penelitian ini 
adalah siswa Madrasah Tsanaiyah Al-Urwatul Wutsqo Bulurejo. Teknik 
pengambilan sampel dengan memberikan angekt pada kelas 7 dan 8 yang masih 
memiliki Ibu. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala pola Kelekatan 
anak dan Ibu dan skala kecerdasan emosi. Analisis data menggunakan teknik 
analisis regresi linier variabel dummy. Dari hasil perhitungan menggunakan teknik 
analisis regresi linier variabel dummy, diperoleh p-value 0,188 > 0,05 dan F 
hitung = 1,750 < dari F tabel = 3,9146 serta R sebesar 0,116. Hal ini berarti pola 
kelekatan kurang dapat digunakan sebagai prediktor untuk memprediksi 
kecerdasan emosi pada remaja. Tingkat signifikansi p-value 0,188 (p>0,005) 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pola kelekatan 
dengan kecerdasan emosi pada remaja. 
 

Analisis data menunjukkan nilai R Square sebesar 0,013. Angka tersebut 
mengandung pengertian bahwa dalam penelitian ini, pola kelekatan memberikan 
sumbangan efektif sebesar 1.3% terhadap kecerdasan emosi pada remaja. Hal ini 
berarti masih terdapat 98,7% faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan emosi 
pada remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kita semua pasti sudah tahu bahwa peran orang tua sangat penting 

dalam kehidupan anak-anaknya. Orang tua adalah komponen keluarga yang 

terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah  ikatan perkawinan 

yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki 

tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya 

untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Dukungan orang tua sangat penting dalam mewujudkan keberhasilan 

pendidikan buah hatinya, baik dalam dukungan material ataupun non material. 

Namun, masih banyak orangtua yang kurang menyadari akan perannya dalam 

mendukung pendidikan dan membentuk kepribadian anak dan menyerahkan 

sepenuhnya pada sekolah. 

Di zaman globalisasi, setiap orang dituntut untuk bersaing dan bertahan. 

Kemampuan seseorang bersaing akan sangat berpengaruh apakah dirinya akan 

dapat terus bertahan atau kalah, dan bertahanlah yang mempunyai kekuasaan 

dan kemampuan. Keberhasilan dalam menciptakan generasi yang berkualitas 

akan sangat dipengaruhi oleh kemampuan mendidik anak, dalam hal ini yang 

paling berperan adalah orang tua. Pembentukan karakter seorang anak 

dipengaruhi oleh bagaimana orang tua mendidiknya dan lingkungannya. 
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Dulu, semua orang beranggapan bahwa anak yang cerdas adalah 

mereka yang memiliki IQ tinggi. Namun kenyataannya, angka IQ yang tinggi 

bukanlah jaminan bagi kesuksesan mereka di masa depan kelak. Sering 

ditemukan dalam proses belajar mengajar di sekolah, siswa yang tidak dapat 

meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan inteligensinya. Ada 

siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi, tetapi memperoleh 

prestasi belajar yang relatif rendah. Tetapi, ada siswa yang walaupun 

kemampuan inteligensinya relatif rendah, ia bisa meraih prestasi belajar yang 

relatif tinggi. Itu sebabnya, taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunya 

faktor yang menentukan keberhasilan seseorang.  Ada faktor lain yang tidak 

kalah pentingnya, yaitu kecerdasan emosional (EQ)1. Pada jaman sekarang ini, 

kecerdasan emosi dipandang sebagai satu aspek psikis yang sangat menentukan 

reaksi individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Dikatakan bahwa 

kecerdasan intelektual tidak cukup untuk meraih kesuksesan dan kesejahteraan 

dalam hidup, tetapi dibutuhkan kecerdasan emosi untuk keberhasilan individu 

dalam kehidupannya. Dalam khazanah disiplin ilmu pengetahuan, terutama 

psikologi, istilah “kecerdasan emosional” (Emotional Intelligence), merupakan 

sebuah istilah yang relatif baru. Istilah ini dipopulerkan oleh Daniel Goleman 

berdasarkan hasil penelitian tentang neurolog dan psikolog yang menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual. 

Berdasarkan hasil penelitian neurolog dan psikolog tersebut, maka Goleman 

berkesimpulan bahwa setiap manusia memiliki dua potensi pikiran, yaitu 
                                                           

1 Uyoh Saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

2012), hal. 166. 
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pikiran rasional dan pikiran emosional. Pikiran rasional digerakkan oleh 

kemampuan intelektual atau yang popular dengan sebutan “Intelligence 

Quotient” (IQ), sedangkan pikiran emosional digerakkan oleh emosi2.  

Namun kecerdasan emosi pada remaja tidak timbul dengan sendirinya. 

Kemampuan ini diperoleh remaja dari proses interaksi sosial dengan 

lingkungannya. Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama kali remaja 

melakukan interaksi sosial yang paling mendalam dan mendasar. Orang tua 

merupakan figur yang memberi bekal pengalaman kepada remaja berupa 

tingkah laku, sikap dan cara-cara dalam mengenali emosi diri serta orang lain, 

mengendalikan emosi, menanggapi orang lain sesuai porsinya, dan 

bersosialisasi dengan masyarakat melalui pengalaman-pengalaman emosi yang 

didapatkan remaja ketika berinteraksi dengan keluarga terutama orang tua. 

Bagaimana bentuk hubungan yang terjalin antara orang tua dan remaja akan 

menentukan bagaimana kecerdasan emosi pada remaja terbentuk. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan Sullivan menyatakan bahwa anak biasanya 

melakukan pengambilan emosi dari ibu, baik yang positif maupun negative, 

suasana ini berkembang dalam diri anak dalam bentuk persepsi good me, bad 

me dan not me  berhubungan dengan pengembangan diri.3 

Sebuah survei yang pernah dilakukan terhadap orang tua dan guru-guru 

di hampir seluruh belahan dunia memperlihatkan adanya kecenderungan yang 

sama, yaitu generasi sekarang lebih banyak mengalami kesulitan emosi 

                                                           
2  Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 170 

3 J. H. Plek, Why Could Father Involvement Benevit Children? Theoretical Perspectif, 

Terjemahan Shinto B. Adelar,  (Jakarta : Development Science), 196-202 
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daripada generasi sebelumnya, seperti: lebih kesepian, pemurung, kurang 

menghargai sopan santun, lebih gugup, mudah cemas, lebih impulsif, dan 

agresif. Kemerosotan emosi tampak pada semakin parahnya masalah spesifik 

seperti: nakal, agresif, bergaul dengan anak-anak bermasalah, menipu, sering 

bertengkar, bersikap kasar pada orang lain, membandel di sekolah maupun di 

rumah, keras kepala, suasana hatinya sering berubah-ubah, terlalu banyak 

bicara, sering mengolok-olok, serta bertemperamen tinggi. Salovey dan Mayer 

mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai suatu jenis kecerdasan sosial 

yang melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial pada diri sendiri dan 

orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk 

membimbing pikiran dan tindakan4. 

Munculnya bentuk-bentuk perilaku yang negatif tersebut, menurut 

Goleman merupakan gambaran adanya emosi-emosi yang tidak terkendalikan5, 

mencerminkan semakin meningkatnya ketidakseimbangan emosi. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa individu gagal dalam memahami, mengelola, dan 

mengendalikan emosinya. Berdasarkan hal itu, dapat dikatakan bahwa individu 

tersebut kurang memiliki kecerdasan emosi. 

Stenberg dan Salovey mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah 

kemampuan seseorang dalam mengenali perasaannya sendiri sewaktu perasaan 

atau emosi itu muncul dan individu tersebut memiliki kepekaan yang tinggi 

                                                           
4 Sunar P., Dwi, Edisi Lengkap Tes IQ, EQ, dan SQ, (Yogyakarta: Flash Books, 2010), hal. 

132. 
5 Mariati, Hubungan antara Kualitas Kelekatan Pada Ibu dengan Perasaan Berempati 

pada Anak, ( Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Darul ‘Ulum, 2011), hal. 51 
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atas perasaan yang sesungguhnya sehingga mampu mengenali emosinya 

sendiri dan kemudian mengambil keputuan-keputusan secara mantap6. 

Koordinasi suasana hati adalah inti hubungan sosial yang baik. Apabila 

seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain 

atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang 

baik dan akan lebih mudah untuk menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial 

serta lingkungannya. 

Saphiro kualitas emosional mencakup empati, mengungkapkan dan 

memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan 

menyesuaikan diri, kemampuan menyelesaikan masalah antar pribadi, 

ketekunan, kesetiakawanan, keramahan dan sikap hormat, akan cinta kasih 

sesama7. Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak 

bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat.Untuk itu peranan lingkungan 

terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam 

pembentukan kecerdasan emosional.Kecerdasan emosional membantu individu 

menjalin ikatan dengan individu lainnya, misalnya hubungan ibu dan anak. 

Pemeliharaan yang dilakukan ibu dan anak, membantu anak untuk menjalin 

kedekatan dan secara fisik membantu anak mempertahankan dirinya dengan 

membantu ibu. 

                                                           
6M. Rachmawati, Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: Putra Panji Mas, 2007), hal. 

70 

7 I puryanti, Hubungan Kelekatan Anak Pada Ibu Dengan Kemandirian Di Sekolah, 

(Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013), hal. 21 
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Masa remaja dikenal dengan masa storm and stress yaitu terjadinya 

pergolakan emosi yang diiringi dengan pertumbuhan fisik yang pesat dan 

pertumbuhan psikis yang bervariasi. Remaja juga harus menyesuaikan diri 

dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan 

harus menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga serta 

sekolah. Remaja mulai menjalin hubungan dengan orang-orang dewasa dalam 

lingkungan yang dinamakan masyarakat. Kondisi lingkungan selalu berubah 

setiap saat, oleh karenanya remaja dituntut untuk dapat membina dan 

menyesuaikan diri dengan bentuk-bentuk hubungan yang baru dalam berbagai 

situasi, sesuai dengan peran yang dibawakannya pada saat itu dengan lebih 

matang. Agar dapat melewati masa storm and stress dengan baik, dan supaya 

dapat bertahan dalam kehidupan bermasyarakat dengan menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan bersosialisasi, mengembangkan diri, 

serta dapat memenuhi tuntutan masyarakat dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang baru, remaja hendaknya memiliki kecerdasan emosi. 

Kepekaan emosi pada remaja tidak timbul dengan sendirinya. 

Kemampuan ini diperoleh remaja dari proses interaksi sosial dengan 

lingkungannya. Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama kali remaja 

melakukan interaksi sosial yang paling mendalam dan mendasar. Orang tua 

merupakan figur yang memberi bekal pengalaman kepada remaja berupa 

tingkah laku, sikap, dan cara-cara dalam mengenali emosi diri serta orang lain, 

mengendalikan emosi, menanggapi orang lain sesuai porsinya, dan 

bersosialisasi dengan masyarakat melalui pengalaman-pengalaman emosi yang 
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didapatkan remaja ketika berinteraksi dengan keluarga terutama orang tua. 

Bagaimana bentuk hubungan yang terjalin antara orang tua dan remaja akan 

menentukan bagaimana kecerdasan emosi pada remaja terbentuk. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan Lestari, bahwa keluarga terutama orang tua yang 

merupakan figur sentral mempunyai peranan penting dalam perkembangan 

remaja, karena dasar hubungan pribadi remaja diperoleh pertama kali dalam 

hubungannya dengan orang tua8. Lestari juga menyebutkan bahwa hubungan 

pribadi atau Kedekatan pada orang tua menjadi suatu langkah awal dalam 

proses perkembangan kecerdasan emosi remaja, karena orang tua menjadi 

orang terdekat remaja untuk berinteraksi dan memiliki jalinan emosi sebelum 

remaja menjalin interaksi dengan orang lain. 

Kedekatan ibu-anak merupakan pondasi yang penting dalam tumbuh 

kembang seorang anak, namun bila hal ini diberikan dengan berlebihan maka 

dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan seperti anak menjadi terlalu 

tergantung atau terlalu manja.Anak akan melakukan proses modelling dengan 

orang tua atau orang orang yang berada dilingkungannya. Perilaku modelling 

yang dilakukan anak pada dasarnya berawal dari bagaimana 

pengasuh,khususnya ibu memperlakukan anak.anak akan merasa yakin bahwa 

kebutuhannya akan terpenuhi akan mengembangkan rasa trust (kepercayaan 

dasar) pada ibu atau pengasuhnya, keyakinan anak terhadap penerimaan 

                                                           
8 Mariati, Hubungan antara Kualitas Kelekatan Pada Ibu dengan Perasaan Berempati 

pada Anak, ( Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Darul ‘Ulum, 2011), hal. 55 
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lingkungan akan menimbulkan perasaan aman, sehingga menghasilkan rasa 

aman karena lekat pada ibu atau pengasuhnya. 

Kelekatan (Attachment) adalah ikatan afeksi kuat yang kita miliki 

dengan orang tertentu dalam hidup kita sehingga membuat kita merasa senang 

bila berinteraksi dengan mereka dan nyaman bila mereka berada di dekat kita 

di masa- masa tertekan. 

Kelekatan adalah ikatan emosional yang dibentuk seorang individu 

dengan orang lain yang besifat spesifik, mengikat mereka dalam suatu 

Kelekatan yang bersifat kekal sepanjang waktu. Kelekatan merupakan suatu 

hubungan yang didukung oleh tingkah laku  lekat (attachment behavior) yang 

dirancang untuk memelihara hubungan. Ada tiga pola Attachment menurut 

bowlby yaitu : 

1. Secure Attachment (Aman), Gaya Kelekatan ini muncul karena adanya 

pemenuhan, baik kebutuhan (biologis) maupun emosional perhatian. 

Individu yang mendapatkan pemenuhan secara utuh akan  menunjukkan 

rasa percaya yang tinggi bagi individu lain yang berada di luar dirinya. 

Dan gaya Kelekatan ini menunjukkan bahwa individu memiliki self-

esteem yang tinggi dan positif terhadap orang lain. Individu dengan 

secure attachment akan mudah membentuk relasi yang dekat dengan 

orang lain, membiarkan orang lain dekat dengannya, dan mampu 

mempercayai serta mempertahankan hubungannya dengan orang lain. 
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2. Anxious Ambivalent Attachment (Cemas Ambivalen) Gaya Kelekatan 

ini muncul karena kurangnya pemenuhan emosional dan pemenuhannya 

hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan (biologis) saja. Individu 

yang memiliki Kelekatan ini cenderung mempunyai perasaan negatif 

dan metode coping dalam situasi distress. Selain itu, individu akan 

menunjukkan perasaan tidak nyaman ketika membangun Kelekatan 

yang intim dengan orang lain dan individu cenderung memiliki masalah 

untuk mempercayai dan dipercayai oleh orang lain. 

3. Anxious Avoidant Attachment (Cemas Menghindar), Gaya Kelekatan ini 

muncul karena kurangnya pemenuhan emosional dan kurangnya 

sensitifnya pada pemenuhan kebutuhan (biologis). Individu yang 

memiliki Kelekatan ini akan menghasilkan individu yang penuh dengan 

penolakan akan figur pengasuhnya dalam penelitian ini figur sebaya 

dan individu akan menampakkan permusuhan atau penolakan. Selain 

itu, individu dengan tipe ini akan menunjukkan perasaan tidak aman 

dengan relasinya dan ia takut jika orang lain merasa putus asa atau 

kecewa dengan relasi yang terjalin, serta individu akan memunculkan 

obsesi rasa khawatir yang besar pada orang lain 

Ketika mencapai masa kanak-kanak madya, seorang anak menjadi lebih 

reflektif dan strategis dalam kehidupan emosional mereka, tetapi anak anak 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

19 
  

dalam usia ini juga memiliki kemampuan menunjukkan empati yang tulus dan 

pemahaman emosional yang lebih tinggi dibanding masa sebelumnya 9. 

Remaja adalah orang yang sangat moody dan mudah berubah-ubah 

emosinya10. Sangat penting bagi orang dewasa untuk menyadari bahwa moody 

adalah aspek normal dari masa remaja awal, dan kebanyakan remaja akan 

melalui masa ini untuk kemudian berkembang menjadi orang dewasa yang 

kompeten. Meskipun begitu, untuk remaja tertentu emosi-emosi yang dialami 

pada masa ini dapat menyebabkan masalah yang serius, terutama remaja 

perempuan yang lebih rentan terhadap depresi. Kebanyakan peneliti 

menyimpulkan bahwa hormone hanya memiliki peran kecil. Biasanya aspek ini 

berasosiasi dengan factor-faktor lain seperti stress, pola makan, aktivitas 

seksual, dan hubungan social.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Kelekatan dengan 

orang tua memberikan kesempatan kepada remaja untuk belajar mengenai 

pengalaman-pengalaman emosi yang didapat ketika berinteraksi sosial dengan 

orang tua di lingkungan keluarga, dan hal ini akan berpengaruh terhadap 

terbentuknya kecerdasan emosi pada remaja. 

Maka dari itu peneliti ingin membahas lebih lanjut dan meneliti lebih 

dalam lagi penelitian ini dengan judul Hubungan pola Kelekatan (Attechment)  

                                                           
9 John W. Santrok, Perkembangan Remaja, Terjemahan oleh Shinto B. Adelar & Sherly 

Saragih, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama), hal. 84 

10 M. Rachmawati & A. Kuswanti, Perkembangan anak, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 

hal. 46 
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pada Ibu dengan Kecerdasan Emosi pada siswa Madrasah Tsanawiyah Al-

Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara pola 

Kelekatan dengan kecerdasan emosi pada siswa Madrasah Tsaanawiyah Al- 

Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian mempunyai tujuan untuk mengetahui  hubungan antara 

kualitas Kelekatan pada ibu dengan kecerdasan emosional Agar peserta didik 

dapat mencapai tugas perkembangannya, maka bimbingan konseling sebagai 

bagiann integral sekolah, berusaha memberikan layanan yang didasarkan pada 

standar kompetensi peserta didik pada sekolah menengah pertama. Seperti kita 

ketahui bahwa pelayanan bimbingan dan konseling merupakan usaha 

membantu siswa dalam mengembangkan kehidupan pribadi, sosial, kegiatan 

belajar, serta perencanaan dan pengembangan karier. Untuk itu bimbingan 

konseling mutlak dibutuhkan dalam rangka menunjang keberhasilan siswa 

yang salah satunya yaitu dalam aspek kematangan emosi pada siswa Madrasah 

Tsanawiyah AL- Urwatul Wutsqo Bulurejo Jombang . 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil Penelitian secara teoritis diharapkan dapat menambah khasanah ilmu, 

khususnya ilmu pengetahuan dibidang konseling dan psikologi agar 

memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi gambaran 
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mengenai hubungan antara Kelekatan pada ibu dengan kecerdasan 

emosional. 

b. Bisa juga dijadikan sebagai bahan untuk melakukan kajian dan diskusi 

mengenai pola Kelekatan remaja pada orang tua dalam kaitannya dengan 

kecerdasan emosi. 

c.  Dapat menjadi wacana bagi kalangan akademisi atau mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian  

2. Manfaat Praktis 

a. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberi 

informasi untuk mempermudah penanganan pada Layanan bimbingan dan 

konseling dalam pelayanan bantuan yang diberikan untuk membantu 

peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu 

mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang perkembangan 

kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar dan perencanaan 

karier, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, 

berdasarkan norma -norma yang berlaku dalam masyarakat khususnya 

pada orang tua, konselor sekolah dan guru dalam upaya membimbing dan 

memotivasi siswa untuk menggali kecerdasan emosional siswa- siswi.  

b. Dapat memberikan informasi pengetahuan kepada orang tua tentang ada 

tidaknya hubungan antara pola Kelekatan remaja pada orang tua yang 

dapat membantu mengembangkan kecerdasan emosi. 
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E. Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah “Ada Hubungan Antara Kualitas Kelekatan Pada Ibu 

Dengan Kecerdasan Emosional”. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis ambil menggunakan pendekatan 

kuantitatif hubungan dua variabel, yaitu Hubungan pola Kelekatan 

(Attechment) pada Ibu dengan Kecerdasan Emosi pada siswa Madrasah 

Tsanawiyah Al- Urwatul Wutsqo Bulurejo Jombang. Pendekatan ini dikatakan 

kuantitatif karena hasil penelitian ini banyak menggunakan angka-angka. 

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian Hubunganonal. 

Penelitian Hubunganonal adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki 

sejauh mana variasi pada suatu variable berkaitan dengan variasi pada satu atau 

lebih variabel lain, berdasarkan koefisien Hubunganonal Analisis statistic 

tersebut tentang hubungan antara dua variabel dinamakan analisis regresi dan 

Hubungan. Pada jenis penelitianya yang berjudul “Hubungan pola Kelekatan 

(Attechment)  pada Ibu dengan kecerdasan Emosi pada siswa Madrasah 

Tsaanawiyah Al- Urwatul Wutsqo Bulurejo Jombang”. 

2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

a. Populasi 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri objek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipalajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.11  

Populasi dalam penelitian kali ini adalah beberapa siswa 

Madrasah Tsanawiyah Al-Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang 

yang masih memiliki Ibu yakni jumlahnya adalah  272 orang, untuk uji 

coba peneliti menggunakan siswa 88 siswa sedangkan ketika penelitian 

menggunakan 131 siswa. 

Tabel 1 

Jumlah Siswa MTs Al- Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek  
Jombang Tahun Ajaran 2016/2017 

Kelas A B C D Jumlah 

VII 26 28 25 26 105 

VIII 37 37 - - 74 

IX 34 25 34 - 93 

Jumlah 97 90 59 26 272 

 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi.12 Menurut Sugiono, 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

                                                           
11 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung ; Alfabeta, 

2011), Hal. 80 

12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung ; Alfabeta, 

2011), Hal. 80 
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populasi tersebut.13 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk cluster yaitu sampel yang sudah dikelompokkan, dan yang 

dimaksud sebagai kelompok dalam penelitian adalah kelas. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas untuk pelaksanaan uji coba, dengan ini 

menggunakan dua kelas untuk pelaksanaan uji coba yang pertama yaitu 

kelas IXA berjumlah 34, IXB berjumlah 25 dan kelas IXC berjumlah 34 

jadi total keseluruhan siswa dalam uji coba berjumlah 93 dan dari siswa 

93 tersebut yang memiliki Ibu berjumlah 88 siswa, dan penelitian berada 

dikelas VIIIA, VIIIB, VIIA, VIIB yang berjumlah 137 dan yang 

memenuhi syarat berjumlah 131 siswa .  

c. Teknik Sampling. 

Teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi naggota 

sampel.14 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk cluster yaitu 

sampel yang sudah dikelompokkan, dan yang dimaksud sebagai kelompok 

dalam penelitian ini adalah kelas Sampel atau contoh secara sederhana 

dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang mewakili secara 

keseluruhan sifat dan karakter dari populasi. Sebagai gambaran sederhana 

sampel dibutuhkan sebagai acuan untuk memberi gambaran sederhana 

seperti seseorang yang membeli buah Jeruk. Seorang pembeli yang pintar 

biasanya akan memilih secara rambang (Random) dari rambutan yang 

                                                           
13 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D, Hal. 81 
14 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D,, Hal. 218 
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dijajakan untuk menghindari adanya kecurangan yang dilakukan oleh 

pedagang. Rasa buah Jeruk yang dicicipi akan menjadi alat tafsiran 

mengenai rasa seluruh rambutan yang ada sama halnya seperti yang. 

Penelitian ini menggunakan dua kelas untuk pelaksanaan uji coba, dan dua 

kelas lainnya yang digunakan untuk pelaksanaan penelitian. Teknik 

pengambilan sampel dari populasi ini dilakukan secara random dengan 

teknik cluster random sampling, yaitu dengan melakukan randomisasi 

terhadap kelas, bukan terhadap subjek secara individual, kemudian cara 

pemilihannya dengan menggunakan acak. 

3. Variable dan Indikator Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut : 

a. Variable Bebas : Pola Kelekatan Pada Ibu (X) 

b. Variabel Tergantung : Kecerdasan Emosi (Y) 

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, maka 

sebelumnya haruslah membuat variabel beserta indikator-indikator untuk 

dapat melakukan pengumpulan data. Variabel dan indikator penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Variabel bebas (Independen Variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi penyebab berubahnya atau timbulnya dependent variabel 

(variabel terikat).15 

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 39 
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Peneliti menjadikan Pola Kelekatan sebagai variabel bebas 

yang diberi simbol X. Indikator-indikator dari variabel X adalah 

sebagai berikut : 

(a) Pola secure attachment (aman yaitu pemenuhan kebutuhan 

sudah terpenuhi) 

(b) Pola anxious resistant Attachment (cemas ambivalen yaitu 

kurangnya pemenuhan kebutuhan 

(c) Pola anxiuos avoidant Attachment ( Tidak terpenuhinya 

kebutuhan) 

2) Variabel Terikat (Dependent variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.16  

Peneliti menjadikan Kecerdasan Emosional sebagai 

variabel terikat, dengan disimbolkan sebagai Y. Indikator-indikator 

dari variabel Y diantaranya, sebagai berikut : 

(a) Mengenali Emosi Diri 

(b) Mengelola Emosi. 

(c) Memotivasi Diri Sendiri. 

(d) Mengenali Emosi Orang Lain. 

(e) Membina Hubungan 

4. Definisi Operasional variabel- variabel penelitian  

a.  Pola Kelekatan Antara Ibu dan Anak. 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 39 
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Dalam hal ini peneliti mengambil judul Hubungan Pola Kelekatan 

Pada Ibu Dengan Kecerdasan Emosional Pada Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Al- Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang maka dari itu 

dalam pembahasan akan muncul pola Kelekatan menurut Bowlby, 

kelekatan memiliki nilai keberlangsungan hidup yang  ukan hanya fisik.17 

Dari Bowlby yaitu pola secure attachment (aman), pola anxious resistant 

attachment (cemas ambivalen), dan pola anxious avoidant attachment 

(cemas menghindar), Dari ketiga indikator tersebut akan muncul 

pertanyaan-pertanyaan yang akan di sajikan berbentuk angket dan diisi 

oleh siswa kelas VII dan VIII. Kualitas Kelekatan pada ibu adalah orang 

dengan gaya Kelekatan aman memperlihatkan ciri individu yang 

bersahabat dan memiliki rasa percaya diri. Individu dengan gaya 

Kelekatan menghindar mempunyai ciri individu yang skeptis, mudah 

curiga, mudah berubah pendirian dan sukar terbuka. Mereka tidak nyaman 

dalam keintiman, tidak dapat mengekspresikan diri, kurang hangat, dan 

kurang terbuka. Individu dengan gaya kepribadian cemas menunjukkan 

individu yang kurang pengertian, tidak percaya diri, merasa tidak 

berharga, mudah berubah-ubah pendapat, tidak asertif, dankurang berani 

menjalin hubungan.  

b. Kecerdasan Emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengatur 

kehidupan emosinya dengan intelegensi, menjaga keselarasan emosi dan 

pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, 

                                                           
17 Penney Upton, Psikologi Perkembangan, terjemahan Noermalasari Fajar WIduri, 

(Erlangga, 2012) Hal. 82 
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motivasi diri, empati dan ketrampilan social. Kecerdasan emosi pada 

remaja tidak timbul dengan sendirinya. Kemampuan ini diperoleh remaja 

dari proses interaksi sosial dengan lingkungannya. Lingkungan keluarga 

merupakan tempat pertama kali remaja melakukan interaksi sosial yang 

paling mendalam dan mendasar. Orang tua merupakan figur yang memberi 

bekal pengalaman kepada remaja berupa tingkah laku, sikap, dan cara-cara 

dalam mengenali emosi diri serta orang lain, mengendalikan emosi, 

menanggapi orang lain sesuai porsinya, dan bersosialisasi dengan 

masyarakat melalui pengalaman-pengalaman emosi yang didapatkan 

remaja ketika berinteraksi dengan keluarga terutama orang tua. 

5. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian dengan 

membagikan angket yang telah dibuat dari variabel x dan variabel y dan 

menggunakan sumber primer yaitu data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data misalnya peniliti langsung mendapatkan data yang 

dibutuhkan dari responden bukan dari orang lain walaupun orang lain 

tersebut bersangkutan dengan responden, mempunyai tujuan mengungkap 

fakta mengenai variable yang diteliti. Tujuan untuk mengetahui “goal of 

knowing” haruslah dicapai dengan menggunakan metode atau cara-cara 

yang efisien dan akurat.18 

                                                           
18 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta; Pustaka Belajar), 2015, Hal. 91. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dilapangan 

dalam penelitian ini adalah skala psikologi dengan model skala Likert yang 

mana dari skala likert tersebut peneliti dapat menyusun skala pola Kelekatan 

dan skala kecerdasan emosional, skala Likert berwujud kumpulan 

pertanyaan-pertanyaan sikap yang  ditulis, disusun dan dianalisis 

sedemikian rupa sehingga respons seseorang terhadap pertanyaan tersebut 

dapat diberikan angka (skor)  dan kemudian dapat diinterpretasikan. Skala 

Likert tidak terdiri dari hanya satu stimulus atau satu pernyataan saja 

melainkan selalu berisi banyak item (multiple item measure).19 Skala 

psikologi yang digunakan terdiri atas Skala Pola Kelekatan dan Skala 

Kecerdasan Emosi. 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

instrument penelitian yang digunakan adalah metode skala untuk 

mengetahui hubungan pola Kelekatan pada ibu dengan kecerdasan 

emosional. Beberapa pertimbangan penggunaan skala adalah : 

a. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

b. Apa yang dinyatakan subyek pada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

c. Interpretasi subyek tentang pernyataan yang diajukan kepadanya adalah 

kualitas Kelekatan pada ibu dan kecerdasan emosional. 

d. Responden masih memiliki Ibu. 

                                                           
19 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia : Teori dan Pengukurannya, hal. 105. 
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Skala Pola Kelekatan ini disusun berdasarkan tiga pola Kelekatan 

yang diungkapkan oleh Bowlby, yaitu: pola secure attachment, pola 

anxious resistant attachment, dan pola anxious avoidant attachment. Skala 

Pola Kelekatan ini berjumlah 56 aitem yang terdiri atas 36 aitem 

favourable dan 20 aitem unfavourable. Distribusi Skala Pola Kelekatan 

sebelum uji coba dapat dilihat pada Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data di lapangan dalam penelitian ini adalah skala 

psikologi dengan model skala Likert. Skala psikologi yang digunakan 

terdiri atas Skala Pola Kelekatan dan Skala Kecerdasan Emosi. 

Skala Pola Kelekatan disusun dengan mengacu pada tiga pola 

Kelekatan yang diungkapkan oleh Bowlby. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui tentang pola Kelekatan yang terbentuk antara remaja kepada 

Ibunya. Hubungan dilambangkan dengan r dengan ketentuan nilai r tidak 

lebih dari harga (-1≤ r ≤ 1). Apabila nilai r = 1 artinya Hubungan negative 

sempurna; r = 0 artinya tidak ada Hubungan; dan r = 1 artinya 

Hubungannya sangat kuat.  

Skala ini disusun berdasarkan tiga pola Kelekatan Bowlby yaitu: pola 

secure attachment, pola anxious resistant attachment, dan pola anxious 

avoidant attachment. Pola Kelekatan yang dimiliki subjek ditentukan oleh 

mean terbesar dari tiap-tiap komponen, dan dikategorisasikan menjadi pola 

secure attachment, pola anxious resistant attachment, serta pola anxious 

avoidant attachment. 
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Tabel 2 
Blue Print Skala Pola Kelekatan 

N

O 

Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Pola secure attachment 

(aman yaitu pemenuhan 
kebutuhan sudah terpenuhi) 

1,2,4,5,7,8,10 

11,13,14,16,17 

3,6,9,12,15 17 

 

2 

 
Pola anxious resistant 

Attachment (cemas 
ambivalen yaitu kurangnya 
pemenuhan kebutuhan 

18,19,21,23,25,2

6,28 

29,31,32,34,35,3

6,38 

20,22,24,27,30 

33,37,39,40 

23 

3 Pola anxiuos avoidant 

Attachment ( Tidak 
terpenuhinya kebutuhan) 

41,43,44,46,49 

51,52,53,54,56 

42,45,47,48 
50,55 

16 

 JUMLAH 36 20 56 

 

Skala Kecerdasan Emosi digunakan untuk mengungkap seberapa tinggi 

tingkat kecerdasan emosi subjek dalam penelitian ini. Skala ini disusun 

berdasarkan aspek-aspek dari Goleman meliputi: aspek mengenali emosi diri, 

mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, empati atau mengenali emosi orang 

lain, dan membina hubungan dengan orang lain atau ketrampilan sosial. Skala 

Kecerdasan Emosi ini berjumlah 45 aitem yang terdiri atas 25 aitem favourable 

dan 20 aitem unfavourable. Distribusi skala kecerdasan emosi sebelum uji coba 

dapat dilihat dari table 3 berikut ini: 

Tabel 3 

Blue Print Skala Kecerdasan Emosi 

NO Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Mengenali emosi 
diri 

1,11,31,33 6,16,26,37 8 
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2 Mengelola emosi 2,14,22,32,41 7,17,27,36 9 

3 Memotivasi diri 
sendiri 

3,13,21,23,42 8,18,28,38 9 

4 Mengenali emosi 
orang lain 

4,15,24,34,39 9,19,29 8 

5 Membina hubungan 5,12,25,43,44,45 10,35,20,30,40 11 

 Jumlah 25 20 45 

Model skala yang digunakan pada Skala Pola Kelekatan dan Skala Kecerdasan 

Emosi pada remaja adalah model Likert yang telah dimodifikasi menjadi empat 

kategori jawaban dan aitem-aitem dalam skala ini dikelompokkan dalam aitem 

favorable serta unfavorable. Skor untuk aitem favorable adalah sebagai berikut: 

Sangat Sesuai (SS)  : Dengan skor 4 

Sesuai (S)    : Dengan skor 3 

Tidak Sesuai (TS)    : Dengan skor 2 

Sangat Tidak Sesuai (STS)  : Dengan skor 1 

Selajutnya untuk aitem unfavorable yang berisikan pernyataan-pernyataan yang 

tidak mendukung objek sikap skor yang diberikan adalah sebagai berikut: 

Sangat Sesuai (SS)  : Dengan skor 1 

Sesuai (S)    : Dengan skor 2 

Tidak Sesuai (TS)   : Dengan skor 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) : Dengan skor 4 

e. Validitas dan Reliabilitas 

1) Validitas 

Uji Validitas berasal dari kata Validity yang artinya sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat pengumpul data dalam melakukan 
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fungsi ukurnya.20 Suatu alat ukur dikatakan mempunyai validitas yang 

tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 

memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud 

dikenakannya maksud tes tersebut.21 Seleksi terhadap item-item kecerdasan 

emosi dan pola Kelekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara kolerasi alpha cronbch. 

Menurut Azwar, validitas dinyatakan secara empirik oleh suatu 

koefisien, yaitu koefisien validitas. Dalam penelitian ini pengujian tingkat 

keshahihan alat ukur dilakukan uji validitas yang biasanya digunakan 

batasan rix ≥0,30. Semua aitem yang mencapai koefidien minimal 0,30 daya 

pembedanya dianggap memuaskan, sebaliknya aitem yang memiliki harga 

atau kurang dari 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki 

daya diskriminasi rendah. Apabila aitem yang memiliki daya diskriminasi 

sama atau lebih besar daripada 0,30 jumlahnya melebihi aitem yang 

direncanakan untuk dijadikan skala, maka individu dapat memilih aitem-

aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi tertinggi. Sebaliknya, apabila 

jumlah aitem lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, 

                                                           
20 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia : Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1995), hal. 5. 

21Azwar, Tes Prestasi; Fungsi & Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar, 

(Yogyakarta; Pustaka pelajar, 2012), Hal. 173  
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individu dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria 

0,30 menjadi 0,25 menurut azwar.22 

Uji validitas tampang aitem-aitem skala pola Kelekatan dan 

kecerdasan emosi sebelumnya direviu secara profesional judgement, 

kemudian digunakan teknik Hubungan product moment. Guna 

mempermudah perhitungan, maka digunakan program Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) versi 16.0. 

2) Uji reliabilitas instrument penelitian 

Reliabilitas merupakan tingkat kepercayaan hasil pengukuran 

dengan demikian, pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi adalah 

yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya atau rliabel.23  

Koefisien reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi 

jawaban yang diberikan dan data yang dianalisis dengan teknik yang 

digunakan dalam penentuan reabilitas sakala adalah teknik koefisien 

Hubungan yakni guna melihat hubungan antara dua variable. Reabilitas 

dinyatakan oleh koefisien reabilitas yang angkanya berada dalam rentang 

dari 0 sampai 1,00. Semakin tinggi koefisien reanilitas mendakati angka 

1,00 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 24 

                                                           
22 Fifqi Al-Rais, perbedaan pengungkapan Diri Mahasiswa Berdasarkan Tipe Kepribadian, 

(Program Studi Psikologi Jurusan Ilmu Sosial Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014) hal.   
23 Azwar, Tes Prestasi; Fungsi & Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar, (Yogyakarta, 

Pustaka pelajar, 2012), Hal. 180 

24 Azwar, Tes Prestasi; Fungsi & Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar, (Yogyakarta; 

Pustaka pelajar, 2012), Hal. 12. 
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Tabel 4 

Uji Reliabilitas 

Nilai Tingkat Reliabilitas 

> 0,90 Sangat reliabel 

0,70-0,90 Reliabel 

0,40-0,69 Cukup reliable 

0,20-0,39 Kurang reliable 

< 0,20 Tidak reliabel 

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpha 

Cronbach. Guna mempermudah perhitungan, digunakan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0. 

Dalam penelitian ini, skala pola Kelekatan menggunakan atribut 

komposit dalam perhitungan validitas dan reliabilitas skala penelitian. 

Hal ini disebabkan skala yang digunakan dirancang untuk mengukur satu 

atribut namun atribut tersebut dikonsepkan dalam beberapa komponen 

atau dimensi yang mengungkapkan subdomain yang berbeda satu dengan 

yang lain. Sesuai dengan hal tersebut, maka dalam pemilihan aitem harus 

dilakukan analisis aitem bagi setiap komponen (menghitung Hubungan 

aitem dengan skor komponen, bukan skor skala), dengan 

membandingkan indeks diskriminasinya pada tiap-tiap komponen, bukan 

secara keseluruhan 
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6. Teknik Anlisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 

Hubungan Product Moment. Sebelum dilakukan analisis Hubungan Analisis 

Regresi Linear, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

dan uji linearitas sebagai syarat agar bisa dilakukan penelitian. Penghitungan 

uji prasyarat dan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan signifikansi 

pola kelekatan dengan kecerdasan emosi dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan software SPSS 16.0  for windows. 

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai kondisi pola Kelekatan dan kecerdasan emosi pada subjek yang 

diteliti. Berdasarkan tabulasi data Skala Pola Kelekatan, didapatkan gambaran 

umum mengenai kondisi pola Kelekatan yang terbentuk antara orangtua dan 

remaja siswa Madrasah Tsanawiyah Al- Urwatul Wutsqo Bulurejo Jombang. 

Kategorisasi yang digunakan dalam Skala Pola Kelekatan dilakukan 

berdasarkan atribut komposit. Skor aitem dijumlahkan dalam tiap-tiap 

komponen, kemudian dihitung mean atau rata-rata dalam tiap komponennya. 

Subjek dikategorikan berdasarkan mean terbesar yang diperoleh. Kondisi 

empiris pola Kelekatan yang terbentuk antara orangtua dan anak pada siswa/ 

siswi Madrasah Tsaanawiyah Al- Urwatul Wutsqo Bulurejo Jombang. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada bab ini terdiri dari beberapa sub-bab antara lain: Latar belakang 

masalah, rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Definisi 

konsep, Metode penelitian, Sistematika pembahasan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB II ini, terdiri dari kajian teoritik meliputi kajian pola Kelekatan 

antara Ibu dan Anak, dan Kecerdasan Emosiolnal, dan beserta penelitian 

terdahulu yang relevan. 

BAB III PENYAJIAN DATA 

Pada bab ini terdiri dari dua sub-bab, yakni Deskripsi umum Objek 

Penelitian, Deskripsi Hasil Penelitian serta Hipotesis Penelitian 

BAB IV ANALISIS DATA 

Pada bab ini berisi tentang pemaparan analisis data. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari Simpulan dan Saran, yang menjelaskan hasil 

simpulan dari data yang dipaparkan dan saran bisa berupa rekomendasi untuk 

penelitian lanjutan yang terkait dengan hasil penelitian. 

Bagian Akhir, pada bagian akhir ini terdiri dari Daftar Pustaka dan Lampiran-

Lampiran. 

Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul Hubungan Pola 

Kelekatan Antara Ibu dan Anak Dengan Kecerdasan Emosional Pada Siswa 

Madrasah Tsanawiyah Al-Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritik Kecerdasan Emosi 

Emosi adalah perasaan tertentu yang bergejolak dan dialami 

seseorang serta berpengaruh pada kehidupan manusia. Emosi memang sering 

dikonotasikan sebagai sesuatu yang negatif. Bahkan, pada beberapa budaya 

emosi dikaitkan dengan sifat marah seseorang. Menurut Aisah Indiati, 

sebenarnya terdapat banyak macam ragam emosi, antara lain sedih, takut, 

kecewa, dan sebagainya yang semuanya berkonotasi negatif. Padahal ada 

emosi yang berkonotasi positif seperti senang, puas, gembira, dan lain-lain, 

yang berkonotasi positif.25 Jadi emosi bisa juga di jabarkan dengan situasi 

stimulus yang melibatkan perubahan pada tubuh dan wajah, aktivasi pada otak, 

penilaian kognitif, perasaan subyektif, dan kecenderungan melakukan suatu 

tindakan, yang bentuk seluruhnya oleh peraturan-peraturan yang terdapat 

disuatu kebudayaan. Banyak contoh disekitar kita membuktikan bahwa orang 

yang memiliki kecerdasan otak saja, atau banyak memiliki gelar yang tinggi 

belum tentu sukses berkiprah di dunia pekerjaan bahkan didunia sosial. Bahkan 

seringkali yang berpendidikan formal lebih rendah ternyata banyak yang lebih 

berhasil. Kebanyakan program pendidikan hanya berpusat pada kecerdasan 

akal (IQ), padahal yang diperlukan sebenarnya adalah bagaimana 

                                                           
25Dwi Sunar P., Edisi Lengkap Tes IQ, EQ, dan SQ (Jogjakarta: FlashBooks, 2010), hal. 

132 
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mengembangkan kecerdasan emosi, seperti ketangguhan, inisiatif, optimisme, 

kemampuan beradaptasi yang kini menjadi dasar penilaian baru. Saat ini begitu 

banyak orang berpendidikan dan Nampak begitu menjanjikan, namun 

kariernya berhenti. Atau lebih buruk lagi, tersingkirkan akibat rendahnya 

kecerdasan emosi mereka.26 

       Emosi diwakili oleh perilaku yang mengekspresi kenyamanan 

atau ketidaknyamanan terhadap keadaan atau interaksi yang sedang dialami. 

Emosi juga bisa berbentuk sesuatu yang spesifik seperti rasa senang, takut, 

marah, dan seterusnya, tergantung dari interaksi yang dialami. Biologi 

membuat manusia menjadi makhluk emosional, tetapi keterikatan terhadap 

budaya tertentu dan juga hubungan dengan orang lain menyediakan 

pengalaman emosional yang bervariasi pada  manusia.  

Akar kata emosi adalah movere, kata kerja Bahasa Latin yang berarti 

“menggerakkan, bergerak”, ditambah awalan “e-” untuk memberi arti 

“bergerak menjauh”, menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan 

hal mutlak dalam emosi. Sehingga dikatakan bahwa emosi adalah akar 

dorongan untuk bertindak.27 Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran 

yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 

kecenderungan untuk bertindak. Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap 

rangsangan dari luar dan dari dalam individu.Sebagai contoh emosi gembira 

                                                           
26 Ary Ginanjar Agustin,  Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Speiritual, 

(Jakarta: Penertbit Arga, 2001) Hal.56 

27 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, Terjemahan, Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1996), hal. 7. 
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mendorong suasana hati seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, 

emosi sedih mendorong seseorang berperilaku menangis. 

Sedangkan pengertian kecerdasan emosional mencakup kemampuan-

kemampuan mengatur keadaan emosional diri sendiri dan memahami emosi 

orang lain. Menurut para ahli, kecerdasan emosional didefinisikan sebagai 

berikut: 

1. Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai:“suatu 

jenis kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan 

sosial pada diri sendiri dan orang lain, memilah-milah semuanya dan 

menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan”.28 

2. Menurut Goleman, kecerdasan emosional adalah “kemampuan seseorang 

mengatur kehidupan emosinya dengan intelegensi (to manage our 

emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan 

pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) 

melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, 

empati dan keterampilan sosial”.29 

3. Bar-On pada tahun seorang ahli psikologi Israel, mendefinisikan 

kecerdasan emosional sebagai serangkaian kemampuan pribadi, emosi dan 

sosial yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam 

mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan (menurut Goleman ).30 

                                                           
28 Dwi Sunar Pratiwi, Edisi Lengkap Tes IQ, EQ, dan SQ,  hal. 132. 
29 Uyoh Saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan, hal. 168. 
30 Anonim, “Pengertian Kecerdasan Emosional Menurut Para Ahli Faktor”, Rumah 

Kemuning.com, http://rumahkemuning.com, Mei 2012, diakses tanggal 30 september 2017. 
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4. Cooper dan Sawaf mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah 

kemampuan merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan daya 

dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh yang 

manusiawi.31 

5. Menurut Harmoko (2005), kecerdasan emosi dapat diartikan kemampuan 

untuk mengenali, mengelola, dan mengekspresikan dengan tepat, termasuk 

untuk memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta membina 

hubungan dengan orang lain.32 

6. Menurut Dwi Sunar P. kecerdasan emosional adalah “kemampuan 

seseorang untuk menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi 

dirinya dan orang lain disekitarnya”.33 

Berdasarkan definisi para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 

kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 

hubungannya dengan orang lain. 

Dalam khazanah disiplin ilmu pengetahuan, terutama psikologi, istilah 

“kecerdasan emosional” (Emotional Intelligence), merupakan sebuah istilah yang 

relatif baru. Istilah ini dipopulerkan oleh Daniel Goleman berdasarkan hasil 

                                                           
31 Anonim, “Kecerdasan Emosional Pengertian, Definisi, dan Unsur-unsurnya”, Dunia 

Psikologi, http://www.duniapsikologi.com, 27 September 2012, diakses tanggal 30 September 

2017. 
32 Anonim, “Kecerdasan Emosional Pengertian, Definisi, dan Unsur-unsurnya”, Dunia 

Psikologi, http://www.duniapsikologi.com, 27 September 2012, diakses tanggal 30 September 

2017. 

33 Dwi Sunar P., Edisi Lengkap Tes IQ, EQ, dan SQ, hal. 129. 
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penelitian tentang neurolog dan psikolog yang menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual. Berdasarkan hasil 

penelitian neurolog dan psikolog tersebut, maka Goleman berkesimpulan bahwa 

setiap manusia memiliki dua potensi pikiran, yaitu pikiran rasional dan pikiran 

emosional. Pikiran rasional digerakkan oleh kemampuan intelektual atau yang 

popular dengan sebutan “Intelligence Quotient” (IQ), sedangkan pikiran 

emosional digerakkan oleh emosi.34 

a. Sejarah dan konseptualisasi kecerdasan Emosi. 

Teori mengenai kecerdasan emosional pertama kali dicetuskan oleh 

Salovey dan Mayer. Mereka mendefinisikan EQ (emotional quotient) sebagai 

“kemampuan untuk memahami perasaan diri sendiri, untuk berempati terhadap 

perasaan orang lain dan untuk mengatur emosi, yang secara bersama berperan 

dalam peningkatan taraf hidup seseorang”. Sebelumnya, istilah kecerdasan emosi 

berasal dari konsep kecerdasan sosial yang dikemukakan oleh Thorndike pada 

tahun 1920 dengan membagi 3 bidang kecerdasan yaitu kecerdasan abstrak 

(seperti kemampuan memahami dan memanipulasi simbol verbal dan 

matematika), kecerdasan konkrit seperti kemampuan memahami dan 

memanipulasi objek, dan kecerdasan sosial seperti kemampuan untuk memahami 

dan berhubungan dengan orang lain.35 

Sampai sekarang, konsep teoritis masih kurang namun dengan konseptual 

mengintegrasikan penelitian yang ada, peran kecerdasan emosi dalam psikologi 

                                                           
34 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 170. 
35 Hendry, “Definisi Kecerdasan Emosional (EQ)”, Teori-Online, http:// teorionline. 

wordpress. com,  26 Januari 2010, diakses tanggal 14 September 2017. 
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dapat lebih mudah dilihat. Salovy Mayer berpendapat bahwa emotional 

intelegence berhubungan dengan kecerdasan interpersonal, sebagaimana 

diusulkan oleh Howard Gardner.36  

Salovey menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi dasar 

tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya, seraya memperluas 

kemampuan ini menjadi lima wilayah utama: mengenali emosi diri, mengelola 

emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati), dan 

membina hubungan dengan orang lain.37 

Orang yang cerdas secara emosional mampu mengenali, merespon dan 

mengekspresikan emosi diri sendiri dan orang lain secara lebih baik dan lebih 

tepat. Mereka cenderung lebih berbakat dalam mengenali reaksi emosional orang 

lain, sehingga menghasilkan respon empati kepada mereka. Dengan demikian, 

orang lain akan melihat mereka sebagai sosok yang hangat dan tulus. Sebaliknya 

orang yang tidak mempunyai kecerdasan emosional sering terlihat sebagai sosok 

yang tidak sopan atau malu-malu. 

Individu dikatakan memiliki emosional yang cerdas apabila mahir 

mengatur emosi. Proses ini sering digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan 

tertentu, karena dapat menyebabkan munculnya mood adaptif orang lain. Dengan 

kata lain, mereka yang cerdas secara emosional akan mampu meningkatkan 

suasana hati diri mereka dan suasana hati orang lain. Akibatnya, mereka mampu 

                                                           
36Dwi Sunar Pratiwi, Edisi Lengkap Tes IQ, EQ, dan SQ (Jogjakarta: FlashBooks, 2010),  

., hal.132. 
37 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Bandung, Gramedia Pustaka Utama, 2000), 

Hal. 57-58 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

44 
  

memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan yang bermanfaat. Namun, kadang-

kadang keterampilan ini bersifat antisosial yang digunakan untuk memanipulasi 

orang lain. 

Kecerdasan emosional dapat digunakan dalam pemecahan masalah. 

Salovey Mayer menyatakan bahwa individu cenderung berbeda dalam 

kemampuan untuk mengatur emosi mereka ketika memecahkan masalah. Baik 

emosi dan suasana hati memiliki pengaruh dalam strategi pemecahan masalah. 

Mereka sampai pada kesimpulan bahwa suasana hati yang positif memungkinkan 

fleksibilitas dalam perencanaan masa depan, yang memungkinkan persiapan yang 

lebih baik untuk memanfaatkan peluang di  masa depan. Secara umum, individu 

dengan sikap optimistis terhadap kehidupan dengan membangun pengalaman 

interpersonal akan memperoleh hasil yang lebih baik untuk diri sendiri dan orang-

orang di sekitarnya. Sehingga, dapat dikatakan bahwa individu yang cerdas secara 

emosional pasti memperoleh keuntungan dalam hal pemecahan masalah di 

kehidupannya.38 

Berdasarkan definisi kecerdasan emosional menurut para ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain. Dan juga dapat kita simpulkan 

dari beberapa pendapat mengenai kecerdasan emosi di atas, dapat dipahami bahwa 

kecerdasan emosi sangat dibutuhkan oleh manusia dalam rangka mencapai 

kesuksesan, baik di bidang akademis, karir maupun dalam kehidupan sosial.  

                                                           
38 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional,,Hal. 137-138 
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b. Aspek- Aspek kecerdasan Emosi 

Ada beberapa ciri-ciri yang mengindikasi seseorang memiliki kecerdasan 

emosional. Goleman menyatakan bahwa secara umum ciri-ciri seseorang memiliki 

kecerdasan emosi adalah mampu memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi 

frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 

mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan 

kemampuan berfikir serta berempati dan berdoa.39 

Lebih lanjut Salovey dalam Goleman memerinci lagi aspek-aspek kecerdasan 

emosi secara khusus sebagai berikut:40 

1. Mengenali emosi diri, yaitu kesadaran diri—mengenali perasaan sewaktu 

perasaan itu terjadi—merupakan dasar kecerdasan emosional. Kemampuan 

untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu merupakan hal penting bagi 

wawasan psikologi dan pemahaman diri. Ketidakmampuan untuk 

mencermati perasaan kita yang sesungguhnya membuat kita berada dalam 

kekuasaan perasaan. 

2. Mengelola emosi, yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap 

dengan pas adalah kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri. 

Kemampuan mengelola emosi meliputi kemampuan untuk menghibur diri 

sendiri, melapaskan kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan. Orang-

orang yang buruk kemampuannya dalam keterampilan ini akan terus-

menerus bertarung melawan perasaan murung, sementara mereka yang 

                                                           
39 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, Hal. 45. 
40 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosiona, Hal. 58-59 
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pintar dapat bangkit kembali dengan jauh lebih cepat dari kemerosotan dan 

kejatuhan dalam kehidupan. 

3. Memotivasi diri sendiri, yaitu menata emosi sebagai alat untuk mencapai 

tujuan. Ini adalah hal yang sangat penting dalam kaitan untuk memberi 

perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri, dan 

untuk berkreasi. Kemampuan ini didasari oleh kemampuan mengendalikan 

emosi, yaitu menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan 

hati. Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh lebih 

produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka kerjakan. 

4. Mengenali emosi orang lain (empati), yaitu kemampuan yang juga 

begantung pada kesadaran diri emosional, merupakan “keterampilan 

bergaul” dasar. Orang yang empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal 

sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau 

dikehendaki orang lain.  

5. Membina hubungan, yaitu keterampilan mengelola emosi orang lain. Ini 

merupakan keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan 

keberhasilan antar pribadi. Orang-orang yang hebat dalam keterampilan ini 

akan sukses dalam bidang apapun yang mengandalkan pergaulan yang 

mulus dengan orang lain.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti mengambil komponen-komponen utama dan 

prinsip-prinsip dari kecerdasan emosi sebagai factor untuk mengembangkan 

instrument kecerdasan emosi. Kesadaran diri akan emosinya berarti mampu 

mengenali akan emosi diri. Setiap individu diharapkan mampu untuk mengelolah 
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emosinya agar tidak berlebihan dan supaya tidak menimbulkan masalah yang 

berkepanjangan. Memotivasi diri sendiri agar setiap terjadi permasalahan yang 

menimpa pada diri individu diharapkan dapat segera bangkit dari keterpurukan. 

Selain itu mengenali emosi orang lain juga sangat juga sangat perlu untuk 

membina hubungan dengan orang lain disekitarnya agar dapat menjalin kerjasama 

dan bersosialisasi dengan baik. 

 Aspek-aspek kecerdasan emosi yang telah diungkapkan oleh 

Goleman diatas juga dijelaskan oleh Rosulullah di dalam hadist-hadistnya seperti 

dibawah ini : 

ُ عَزَّ وَجَلَّ عَلَى رُءُوسِ ا«  َّc ُلْخَلائَقِِ يوَْمَ الْقِيَامَةِ حَتَّى مَنْ كَظَمَ غَيْظًا وَهُوَ قَادِرٌ عَلَى أنَْ ينُْفِذهَُ دعََاه
ُ مِنَ الْحُورِ مَا شَاءَ  َّc ُيخَُيِّرَه« 

Rosulullah SAW bersabda “siapa menahan marahnya padahal ia mampu 

untuk melampiaskannya, niscaya Allah akan memanggilnya pada hari kiamat 

dihadapan seluruh makhluk, dan memberinya kebebasan memilih bidadari surge 

mana saja yang dia kehendaki “ (HR Abu Dawud no. 4777, Tirmidzi no. 2021, 
Ibnu Majah no. 4186). 41  

 
Tidak hanya kemampuan menahan amarah saja yang telah diajarkan 

Rosulullah SAW, namun juga cara mengatasi supaya tetap mengontrol diri ketika 

marah dan mengalihkan serta menghentikan amarah yang bergemuruh di dalam 

diri seseorang seperti dijelaskan dalm hadist berikut ini, Rosulullah bersabda “ 

apabila seorang dari kalian marah, hendaklah ia diam” (HR. Ahmad, 1/239, 283, 

365). Selanjutnya dengan mengubah posisi tubuh saat marah, dari Abu Dzar r.a 

Rosulullah bersabda “ jika salah seorang dari kalian marah dan ia dalam 

                                                           
41 Dawud Sulaiman, Abu, bin al-Asy’ats al-Azdi, Ensiklopedia Hadist 5; Sunah Abu 

Dawud; Ensiklopedia Hadist 6; Jami’ At-Tirmidzi; Ensiklopedi Hadist 8; Sunah Ibnu Majah, 

(Jakarta, Penerbit Almahira, 2013) Hal. 1001 
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keadaan berdiri hendaklah ia duduk. Jika marahnya hilang (maka itu yang 

dikehendakinya, jika tidak (hilang marahnya) hendaklah ia berbaring. (HR. Abu 

Dawud : 4784).42 Kemudian Rosulullah SAW juga menganjurkan berwudlu ketika 

sedang marah, seperti hadist berikut ini “ sesungguhnya marah itu berasal dari 

syaitan, dan syaitan diciptakan dari api hanya dapat dipadamkan dengan air, 

maka jika salah seorang dari kalian marah, hendaklah berwudlu” (HR. Abu 

Dawud; 4784).43 

Hadist-hadist diatas menjelaskan bahwa kemampuan mengendalikan 

emosi diri, mengelola emosi serta memotivasi diri sendiri dalam mengatasi 

gejolak-gejolak dan permasalahan yang ada di dalam diri seseorang sudah terlebih 

dahulu diajarkan oleh Rosulullah SAW kepada umat-umatnya. Ketika telah 

mampu mengendalikan diri Rosulullah SAW juga mengajarkan umatnya untuk 

mampu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain dan membina hubungan 

yang baik antar sesame. Rosulullah SAW bersabda “barang siapa yang 

mencukupi kebutuhan saudaranya, niscaya Allah akan memenuhi kebutuhannya, 

dan barang siapa yang melepaskan satu kesusahan yang dialami oleh seorang 

muslim, maka Allah akan menghindarkannya dari satu kesusahan dihari kiamat. 

“ (H.R Muslim) 

b. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat 

menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama 

                                                           
42 Dawud Sulaiman, Abu bin al-Asy’ats al-Azdi. Ensiklopedi Hadist 5, Hal. 1001. 
43 Dawud Sulaiman, Abu bin al-Asy’ats al-Azdi. Ensiklopedi Hadist 5,  Hal. 1001. 
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orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam pembentukan 

kecerdasan emosional. Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan IQ atau 

keterampilan kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada 

tingkatan konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu 

dipengaruhi oleh faktor keturunan.44 

Menurut Goleman menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosi individu yaitu:45 

1. Lingkungan keluarga; kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama 

dalam mempelajari emosi. Kecerdasan emosi dapat diajarkan pada saat 

masih bayi melalui ekspresi. Peristiwa emosional yang terjadi pada masa 

anak-anak akan melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa. 

Kehidupan emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi 

anak kelak dikemudian hari. Pembelajaran emosi bukan hanya melalui hal-

hal yang diucapkan dan dilakukan oleh orang tua secara langsung kepada 

anak-anaknya, melainkan juga melalui contoh-contoh yang mereka berikan 

sewaktu menangani perasaan mereka sendiri atau perasaan yang biasa 

muncul antara suami dan istri. Ada orang tua yang berbakat sebagai guru 

emosi yang sangat baik, ada yang tidak. 

2. Lingkungan non keluarga; hal ini yang terkait adalah lingkungan 

masyarakat dan pendidikan. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan 

                                                           
44Hendry, Definisi Kecerdasan Emosional (EQ), (Teori-Online, 

http://teorionline.wordpress.com, 26 Januari 2010), diakses tanggal 14 september 2017. 
45 Arni Mabruria, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi, (Education for 

all, http://arnimabruria.blogspot.com, 14 Maret 2012), diakses tanggal 14 september 2017. 
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dengan perkembangan fisik dan mental anak. Pembelajaran ini biasanya 

ditujukan dalam suatu aktivitas bermain peran sebagai seseorang diluar 

dirinya dengan emosi yang menyertai keadaan orang lain. 

Pendapat yang diungkapkan oleh Goleman tersebut juga dijelaskan di 

dalam Al-qur’an, firman Allah (Q.s An-Nahl : 78 

مْعَ وَالأْبَْصَارَ  هَاتِكُمْ لاَ تعَْلَمُونَ شَيْئاً وَجَعلََ لَكُمُ السَّ ُ أخَْرَجَكُمْ مِنْ بطُُونِ أمَُّ َّgَوَالأْفَْئدَِةَ لَعلََّكُمْ تشَْكُرُونَ و   

Artinya 
“Dan Allah Mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia Memberimu pendengaran, penglihatan dan hati 
nurani, agar kamu bersyukur”. 

 

Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan kegaiban dan keajaiban yang 

sangat dekat manusia. Mereka mengetahui fase-fase pertumbuhan janin, tetapi 

tidak mengetahui bagaimana proses perkembangan janin yang terjadi dalam 

Rahim sehingga mencapai kesempurnaan. Sejak pertemuan sel sperma dan sel 

telur sampai menjadi manusia baru yang membawa sifat-sifat kedua orang tua 

dalam leluhurnya.  Dalam proses kejadian ini, terdapat rahasia hidup yang 

tersembunyi. 

Sesudah mencapai kesempurnaan, Allah mengeluarkan manusia dari 

Rahim ibunya dalm keadaan tidak mengetahui apa-apa. Tetapi sewaktu masih 

dalam Rahim, Allah menganugerahkan potensi, bakat, dan kemampuan seperti 

berfikir, berbahgia, mengindera, dan lain sebagainya pada diri manusia. Setelah 

manusia lahir, dengan hidayah Allah segala potensi dan bakat itu berkembang itu, 

manusia mengenali dunia sekitarnya, mempertahankan hidupnya dan mengadakan 

hubungan dengan sesame manusia. Dengan perantara akal dan indra, pengalaman 
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dan pengetahuan manusia hari kehari semakin bertambah dan berkembang. Semua 

itu merupakan rahmat dan anugerah tuhan kepada manusia yang tidak terhingga. 

Oleh karena itu seharusnya mereka bersyukur kepada-Nya, baik dengan cara 

beriman kepada keesaan Allah, dan tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain 

maupun dengan mempergunakan segala nikmat Allah untuk beribadah dan patuh 

kepada-Nya.46 

Menurut Le Dove dalam buku Goleman, bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosi antara lain:47 

1. Fisik; bagian yang paling menentukan atau paling berpengaruh terhadap 

kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi saraf emosi yang berada di 

otak. Bagian otak yang digunakan untuk berfikir yaitu korteks (kadang 

kadang disebut juga neo korteks) yang berperan penting dalam memahami 

sesuatu secara mendalam, menganalisis mengapa mengalami perasaan 

tertentu dan selanjutnya berbuat sesuatu untuk mengatasinya.  Sebagai 

bagian yang berada dibagian otak yang mengurusi emosi yaitu system 

limbic yang terutama bertanggung jawab atas pengaturan emosi dan 

implus. Sistem limbic meliputi hippocampus, tempat berlangsungnya 

proses pembelajaran emosi dan tempat disimpannya emosi. Selain itu ada 

amygdala yang dipandang sebagai pusat pengendalian emosi pada otak.  

                                                           
46 Al-qur’an dan Tafsirnya jilid 5 Juz 13, 14, 15 Edsi yang disempurnakan, (Jakarta, 

Kementerian Agama RI, 2012), hal. 358 

47 Arni Mabruria, Faktor-faktor  yang  Mempengaruhi Kecerdasan Emosi, (Education for 

all, http://arnimabruria.blogspot.com, 14 Maret 2012), diakses tanggal 13 September 2017. 
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2. Psikis: Kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, 

juga dapat dipupuk dan diperkuat dalam diri individu.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 

faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitu secara 

fisik dan psikis. Secara fisik terletak di bagian otak yaitu konteks dan 

sistem limbic, secara psikis meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan 

non keluarga. 

Menurut Hurlock faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

kecerdasan emosi seseorang adalah faktor kematangan dan faktor belajar. 

1.  Faktor kematangan, perkembangan intelektual menghasilkan kemampuan 

untuk memahami makna yang sebelumnya tidak dimengerti, memperhatikan 

satu rangsangan dalam jangka yang lebih lama dan memutuskan ketegangan 

emosi pada satu objek. Kemampuan mengingat dan menduga 

mempengaruhi emosi, sehingga seseorang menjadi reaktif terhadap 

rangsangan yang semula tidak mempengaruhi dirinya. Perkembangan 

kelenjar endokrin penting untuk mematangkan perilaku emosional, dan 

kelenjar adrenalin memainkan peran utama pada emosi. Faktor ini dapat 

dikendalikan dengan memelihara kesehatan fisik dan keseimbangan tubuh. 

2. Faktor belajar, faktor ini lebih penting karena merupakan faktor yang mudah 

dikendalikan. Cara mengendalikan lingkungan untuk menjamin pembinaan 

pola emosi yang diinginkan dan menghasilkan pola reaksi emosional yang 

tidak diinginkan merupakan pola belajar yang positif sekaligus tindakan 

preventif. Makin bertambahnya usia makin sulit mengubah pola reaksi. Ada 
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lima jenis belajar yang turut menunjang pola perkembangan emosi yaitu 

belajar coba ralat, belajar dengan cara meniru, belajar dengan cara 

identifikasi, belajar melalui pengkodisian, dan pelatihan. 

Menurut Dinkmeyer faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi 

anak adalah faktor kondisi fisik dan kesehatan, tingkat intelegensi, lingkungan 

sosial dan keluarga. Anak yang memiliki kesehatan yang kurang baik dan sering 

lelah cenderung menunjukkan reaksiemosional yang berlebihan. Anak yang 

dibesarkan dalam keluarga yang menerapkan disiplin yang berlebihan cenderung 

lebih emosional. Pola asuh orang tua berpengaruh terhadap kecerdasan emosi 

anak dimana anak yang dimanja , diabaikan atau dikontrol dengan ketat 

(overprotective) dalam keluarga cenderung menunjukkan reaksi emosional yang 

negative.48 

Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi menjadi dua yaitu : 

1. Faktor internal, Faktor internal adalah apa yang ada dalam diri individu 

yang mempengaruhi kecerdasan emosinya. Faktor internal ini memiliki 

dua sumber yaitu segi jasmani dan segi psikologis. Segi jasmani adalah 

faktor fisik dan kesehatan individu, apabila fisik dan kesehatan seseorang 

terganggu dapat dimungkinkan mempengaruhi kecerdasan emosinya. Segi 

psikologis mencakup didalamnya pengalaman, perasaan, kemampuan 

berpikir dan motivasi. 

                                                           
48 Mabruria, Arni, 2012, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi (diakses 

dari http://arnimabruria.blogspot.in/2012/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi.html///more pada 

tanggal 10 Oktober 2017). 
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2. Faktor Eksternal, Faktor eksternal adalah stimulus dan lingkungan dimana 

kecerdasan emosi berlangsung. Faktor eksternal meliputi: stimulus dan 

lingkungan atau situasi khususnya yang melatarbelakangi proses 

terbentuknya kecerdasan emosi. 

Segal Dalam berbagai kesempatan ketika mengajar disalah satu 

sekolahdan dari beberapa guru yang mengampu pelajaran bimbingan konseling 

maupun data-data kebutuhan siswa-siswabahwa menyebutkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan emosi pada remaja meliputi pengalaman 

romantis, kehidupan spiritual, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 

keluarga. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Malik faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kecerdasan emosi individu antara lain: 

1.  Lingkungan keluarga, hubungan orang tua dengan anak menjadi faktor 

yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap perkembangan anak pada 

umumnya demikian juga perkembangan kecerdasan emosi pada 

khususnya. 

2. Konsep diri (self concept), konsep diri juga dipengaruhi oleh situasi 

lingkungan keluarga, khususnya suasana hubungan antara orang tua 

dengan remaja. Remaja yang memiliki konsep diri yang baik (sesuai 

dengan kenyataan dirinya) akan dapat memahami dan menerima perasaan-

perasaan atau emosi yang dialami remaja ketika berinteraksi dengan 

lingkungannya. Apabila konsep diri individu tidak sesuai dengan yang 

diharapkannya akan menimbulkan perasaan negatif baik terhadap dirinya 

maupun terhadap lingkungan sekitarnya. Perasaan negatif tersebut dapat 
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menyebabkan individu mengalami hambatan dalam mengelola perasaan 

atau emosi yang dialaminya. 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam peningkatan kecerdasan emosi 

yaitu: 

1.     Faktor Psikologis 

Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu. Faktor internal ini akan membantu individu dalam mengelola, 

mengontrol, mengendalikan dan mengkoordinasikan keadaan emosi agar 

termanifestasi dalam perilaku secara efektif. Kecerdasan emosi erat 

kaitannya dengan keadaan otak emosional.Bagian otak yang mengurusi 

emosi adalah sistem limbik. Sistem limbik terletak jauh dalam hemisfer 

otak besar dan terutama bertanggung jawab atas pengaturan emosi dan 

impuls. Peningkatan kecerdasan emosi secara fisiologis dapat dilakukan 

dengan puasa. Puasa tidak hanya mengendalikan dorongan fisiologis 

manusia, namun juga mampu mengendalikan kekuasaan impuls emosi. 

Puasa yang dimaksud salah satunya yaitu puasa sunah Senin Kamis. 

2. Faktor Pelatihan Emosi 

Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan 

kebiasaan, dan kebiasaan rutin tersebut akan menghasilkan pengalaman 

yang berujung pada pembentukan nilai (value). Reaksi emosional apabila 

diulang-ulang pun akan berkembang menjadi suatu kebiasaan. 

Pengendalian diri tidak muncul begitu saja tanpa dilatih. Melalui puasa 

sunahSenin Kamis, dorongan, keinginan, maupun reaksi emosional yang 
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negatif dilatih agar tidak dilampiaskan begitu saja sehingga mampu 

menjaga tujuan dari puasa itu sendiri. Kejernihan hati yang terbentuk 

melalui puasa sunah Senin Kamis akan menghadirkan suara hati yang 

jernih sebagai landasan penting bagi pembangunan kecerdasan emosi. 

3.  Faktor Pendidikan 

Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk 

mengembangkan kecerdasan emosi. Individu mulai dikenalkan dengan 

berbagai bentuk emosi dan bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. 

Pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Sistempendidikan di sekolah tidak boleh hanya 

menekankan pada kecerdasan akademik saja, memisahkan kehidupan 

dunia dan akhirat, serta menjadikan ajaran agam sebagai ritual saja. 

Pelaksanaan puasa sunnah yang dilaksanakan pada hari senin dan kamis 

yang berulang-ulang dapat membentuk pengalaman keagamaan yang 

memunculkan kecerdasan emosi. Puasa senin dan kamis  mampu mendidik 

individu untuk memiliki kejujuran, komitmen, visi, kreatifitas, ketahanan 

mental, kebijaksanaan, keadilan, kepercayaan, penguasaan diri atau 

sinergi, sebagai bagian dari pondasi kecerdasan emosi.49   

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosi adalah faktor lingkungan keluarga, faktor 

                                                           
49Oyi Kuy, 2013, makalah: Kecerdasan Emosi (diakses dari 

http://oyiku.blogspot.coid/201307//makalah-kecerdasan –emosi 9928.html pada 17 September 

2017) 
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non keluarga, otak, kematangan, faktor belajar, dan konsep diri, faktor 

internal, eksternal, pengalaman menyenangkan, dqan kehidupan spiritual, 

faktor biologis, faktor pelatihan emosi, faktor pendidikan.  

 

c. Perkembangan Emosi pada Remaja 

Masa remaja merupakan masa transisi yaitu peralihan dari masa 

kanakkanak ke masa dewasa. Menurut Monks pada masa remaja (usia 12 sampai 

21 tahun) terdapat beberapa fase, yaitu: fase remaja awal (usia 12 tahun sampai 

dengan 15 tahun), remaja pertengahan (usia 15 tahun sampai dengan 18 tahun), 

masa remaja akhir (usia 18 sampai 21 tahun). Remaja mengalami perubahan 

dalam sistem kerja hormon di dalam tubuhnya dan hal ini memberi dampak, baik 

berupa bentuk fisik (terutama organ-organ seksual) dan psikis terutama emosi. 

Perkembangan emosi pada remaja tidak terlepas dari perkembangan fisik, 

psikis, sosial, dan kepribadian. Hal tersebut merupakan satu kesatuan yang terjadi 

secara hampir bersamaan dan saling berhubungan antara satu danlainnya. 

Santrock menjelaskan ada beberapa hal yang menjadi ciri perkembangan pada diri 

remaja yaitu: 

1. Identitas diri, remaja memiliki pemikiran tentang siapakah diri mereka dan 

apa yang membuat mereka berbeda dari orang lain. Mereka memegang 

erat identitas dirinya dan berpikir bahwa identitas dirinya tersebut bisa 

menjadi lebih stabil. Menurut Erikson dalam bukunya Santrock para 

remaja berusaha untuk menemukan siapakah mereka sebenarnya, apa saja 

yang ada dalam diri mereka, dan arah mereka dalam menjalani hidup. 
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Ketika remaja mengekplorasi dan mencari identitas, remaja seringkali 

bereksperimen dengan peran-peran yang berbeda. Remaja yang berhasil 

menghadapi identitas-identitas yang saling bertentangan akan 

mendapatkan pemikiran yang baru dan dapat diterima mengenai dirinya, 

sedangkan remaja yang tidak berhasil menyelesaikan krisis identitasnya 

akan mengalami kebimbangan identitas. 

2. Gender, hipotesis identifikasi gender menyatakan bahwa perbedaan 

psikologis dan tingkah laku di antara anak laki-laki dan perempuan 

meningkat selama masa remaja awal dikarenakan adanya peningkatan 

tekanan-tekanan sosialisasi masyarakat untuk menyesuaikan diri pada 

3. peran gender maskulin dan feminin yang tradisional. Peran pubertas pada 

intensifikasi gender bisa merupakan suatu tanda untuk mensosialisasikan 

diri dengan orang lain, misalnya: orang tua, kelompok sebaya, dan guru 

dimana para remaja mulai memasuki masa dewasa dan oleh karena itu 

harus mulai banyak bersikap sesuai dengan stereotipe perempuan dan 

lakilaki dewasa. Stereotipe yang beredar di masyarakat adalah bahwa 

perempuan itu lebih emosional, penuh perasaan, sedangkan laki-laki tidak. 

4. Seksualitas, selama masa remaja, kehidupan remaja dihiasi oleh problem 

seksualitas. Masa remaja adalah waktu untuk penjelajahan dan 

eksperimen, fantasi seksual, dan kenyataan seksual untuk menjadikan 

seksualitas sebagai bagian dari identitas seseorang. Remaja memiliki 

keingintahuan yang tidak pernah terpuaskan. Mereka berpikir apakah 

mereka menarik secara seksual, apakah mereka akan tumbuh lagi, apakah 
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orang lain akan mencintai mereka, dan apakah berhubungan seks adalah 

hal yang normal. Kebanyakan remaja secara bertahap berhasil membentuk 

identitas seksual yang matang, tapi sebagian besar diantara mereka melalui 

masa-masa yang rawan dan penuh kebingungan sepanjang perjalanan 

seksual mereka. 

5. Perkembangan moral, perkembangan moral berhubungan dengan 

peraturan-peraturan dan nilai-nilai mengenai apa yang harus dilakukan 

remaja dalam interaksinya dengan orang lain. Ketika remaja mendapatkan 

penguatan untuk melakukan suatu tingkah laku yang sesuai dengan hukum 

dan konvensi. 

6. sosial mereka cenderung untuk mengulang tingkah laku tersebut. Ketika 

mereka dihadapkan pada model yang bertingkah laku baik, para remajapun 

cenderung meniru tingkah laku tersebut. Ketika remaja dihukum karena 

tingkah laku yang tidak bermoral atau tidak dapat diterima, tingkah laku 

ini dapat dihilangkan, namun memberikan sanksi berupa hukuman dapat 

mengakibatkan efek samping emosional pada remaja. 

7. Prestasi, tekanan sosial dan akademis mendorong remaja kepada beragam 

peran yang harus mereka bawakan, peran yang seringkali menuntut 

tanggung jawab yang lebih besar. Prestasi menjadi hal yang sangat penting 

bagi remaja, dan remaja mulai menyadari bahwa pada saat inilah mereka 

dituntut untuk menghadapi kehidupan mereka nanti sebagai orang dewasa. 

Dihadapkan dengan berbagai tekanan di berbagai bidang kehidupan 

remaja, dapat menimbulkan permasalahan tersendiri bagi remaja. Remaja 
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diharapkan mampu meninggalkan kebiasaan-kebiasaan, tingkah laku dan 

sikap kekanak-kanakan agar dapat belajar untuk bertingkah laku dan 

bersikap lebih dewasa. Masa remaja juga sering dianggap sebagai periode 

ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan 

kelenjar. Menurut Hurlock dan masih dalam bukunya Santrock 

meningginya emosi terutama karena remaja berada di bawah tekanan 

sosial dalam menghadapi kondisi baru, karena selama masa kanakkanak ia 

kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan-keadaan tersebut. 

Ali mengatakan bahwa masa remaja biasanya memiliki energy yang besar, 

emosi berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum sempurna. 

Remaja juga sering mengalami perasaan tidak aman, tidak tenang, dan 

khawatir kesepian. 

Pada umumnya, dalam masa remaja terjadi pertentangan batin 

dalam diri remaja. Di satu pihak remaja memiliki keinginan bebas dari 

kekuasaan, melepaskan diri dari orangtua, mempunyai rasa ingin tahu, 

mencari dan menemukan identitas dirinya, sementara di sisi lain remaja 

masih membutuhkan kehadiran orang lain khususnya orang tua yang dapat 

memberikan bimbingan, arahan, dukungan, dan kasih sayangnya dalam 

proses perubahan pola perilaku yang dialami remaja dari masa kanak-

kanak menuju dewasa. 

Tanggung jawab hidup remaja yang semakin meningkat, menjadi 

masalah tersendiri bagi remaja karena tuntutan peningkatan tanggung 

jawab tidak hanya datang dari orang tua atau keluarga, tetapi juga dari 
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masyarakat sekitar. Remaja harus menyesuaikan diri dengsan lawan jenis 

dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus 

menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan 

sekolah. 

Berbagai macam keadaan perkembangan emosi pada remaja, yaitu:  

1. Pemalu dan perasa, tetapi sekaligus juga cepat marah dan agresif 

sehubungan belum jelasnya batas-batas antara berbagai sektor di lapangan 

psikologik remaja. 

2. Ketidakjelasan batas-batas tersebut menyebabkan pula remaja 

terusmenerus merasakan pertentangan antara sikap, nilai, ideologi, dan 

gaya hidup. Konflik ini dipertajam dengan keadaan diri remaja yang 

berada diambang peralihan antara masa anak-anak dan dewasa, sehingga 

remaja dapat disebut manusia ‘marginal’. 

3. Konflik sikap, nilai, dan ideologis muncul dalam bentuk ketergantungan 

emosi yang meningkat. 

4. Ada kecenderungan pada remaja untuk mengambil posisi yang sangat 

ekstrim dan mengubah kelakuannya secara drastis, akibatnya sering 

muncul tingkah laku radikal dan memberontak dikalangan remaja. 

5. Bentuk-bentuk khusus dari tingkah laku remaja akan ditentukan oleh sifat 

dan kekuatan dorongan-dorongan yang saling berkonflik. 

d. Cara Melatih Kecerdasan Emosional pada Remaja 

Keluarga merupakan hal yang pertama kali diamati ketika anak baru 

berusia lima tahun, dan sekali lagi diamati saat anak itu sudah mencapai usia 
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sembilan tahun. Oleh karena itu, orang tua dalam hal ini harus menjadi pelatih 

yang efektif bagi anak untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak. Proses 

tersebut biasanya terjadi dalam lima langkah: 

1. Menyadari emosi anaknya; yaitu orang tua merasakan apa yang dirasakan 

oleh anak-anak mereka. Agar bisa melakukannya, orang tua harus 

menyadari emosi-emosi, pertama dalam diri mereka sendiri kemudian dalam 

diri anak-anak mereka.50 Orang tua yang awas dapat mengenali isyarat-

isyarat malapetaka emosional pada anak-anak mereka, isyarat-isyarat itu 

muncul dalam tingkah laku seperti makan terlalu banyak, hilangnya nafsu 

makan, mimpi buruk, dan keluhan pusing-pusing atau sakit perut. 

2. Mengakui emosi itu sebagai peluang untuk Kelekatan dan mengajar; yaitu 

mengakui emosi anak dan menolong mereka mempelajari keterampilan-

keterampilan untuk menghibur diri mereka sendiri.51  

3. Mendengarkan dengan penuh empati dan meneguhkan perasaan anak 

tersebut; yaitu mendengarkan dan mengamati petunjuk-petunjuk fisik emosi 

pada anak. Orang tua menggunakan imajinasi mereka untuk melihat situasi 

tersebut dari titik pandang anak kemudian menggunakan kata-kata mereka 

untuk merumuskan kembali dengan cara yang menenangkan dan tidak 

                                                           
50 John Gottman dan Joan de Claire, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki 

Kecerdasan Emosional, terjemahan T. Harmaya, Hal. 73 

51 John Gottman dan Joan de Claire, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki 

Kecerdasan Emosional, terj. T. Harmaya, Hal. 94 
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mengecam untuk menolong anak-anak mereka memberi nama emosi-emosi 

mereka itu.52 

4. Menolong anaknya menemukan kata-kata untuk memberi nama emosi yang 

sedang dialaminya; langkah ini merupakan langkah yang gampang dan 

sangat penting dalam pelatihan emosi, misalnya tegang, cemas, sakit hati, 

marah, sedih dan takut. Menyediakan kata-kata dengan cara ini dapat 

menolong anak-anak mengubah suatu perasaan yang tidak jelas, 

menakutkan, dan tidak nyaman menjadi sesuatu yang dapat dirumuskan, 

sesuatu yang mempunyai batas-batas dan merupakan bagian wajar dari 

kehidupan sehari-hari. Studi-studi memperlihatkan bahwa tindakan memberi 

nama emosi itu dapat berefek menentramkan terhadap sistem saraf, dengan 

membantu anak-anak untuk pulih kembali lebih cepat dari peristiwa-

peristiwa yang merisaukan.53 

5. Menentukan batas-batas sambil membantu anak memecahkan masalah yang 

dihadapi; proses ini memiliki beberapa tahap: (1) menentukan batas-batas 

terhadap tingkah laku yang tidak pada tempatnya, (2) menentukan sasaran, 

(3) memikirkan pemecahan yang mungkin, (4) mengevaluasi pemecahan 

yang disarankan berdasarkan nilai-nilai keluarga, dan (5)  menolong anak 

memilih satu pemecahan.54 

                                                           
52 John Gottman dan Joan de Claire, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki 

Kecerdasan Emosional, terj. T. Harmaya, Hal. 95-96 

53 John Gottman dan Joan de Claire, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki 

Kecerdasan Emosional, terj. T. Harmaya (Jakarta: Gramedia, 1997), hal. 101-102 

54 John Gottman dan Joan de Claire, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki 

Kecerdasan Emosional, terj. T. Harmaya Hal. 103 
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B. Kajian Teoritik Pola Kelekatan 

Pola relasi antara orang tua-anak pada masa bayi dan kanak-kanak 

sangat menentukan pola kepribadian dan relasi antar-pribadi pada masa 

dewasa. Pola relasi tersebut merupakan sumber emosional dan kognitif yang 

bisa memberi kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi lingkungan maupun 

kehidupan sosial. Relasi awal ini dimulai sejak anak terlahir ke dunia, bahkan 

sebetulnya sudah dimulai sejak janin berada dalam kandungan.55 Klaus dan 

Kennel menyatakan bahwa masa kritis seorang bayi adalah 12 jam pertama 

setelah dilahirkan. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kontak yang 

dilakukan ibu pada satu jam pertama setelah melahirkan selama 30 menit akan 

memberikan pengalaman mendasar pada anak.56  Sosa juga menemukan bahwa 

ibu yang segera didekatkan pada bayi seusai melahirkan akan menunjukkan 

perhatian 50% lebih besar dibandingkan ibu-ibu yang tidak melakukannya.57  

Hubungan Kelekatan berkembang melalui pengalaman bayi dengan 

pengasuh ditahun-tahun awal kehidupannya.58 Perkembangan Kelekatan 

tersebut sangat dipengaruhi kepekaan ibu dalam memberikan respon atas sinyal 

yang diberikan bayi, sesegera mungkin atau menunda, respon yang diberikan 

                                                           
55 Sutcliffe,Baby Bonding, Membentuk Ikatan Batin dengan Bayi,(Jakarta: Taramedia & 

Restu Agung, 1992), hal. 99. 
56 Klaus dan Hennel dalam Helen Bee, The Developing Child, Third edition, (New York: 

Harper International, 1981), hal. 109. 
57 Sosa dalam Hadiyanti, “Perkembangan Perilaku Adaptif Pada Anak ditinjau dari 

Perilaku Ibu saat Bersama Anak dan Lama Anak Menerima ASI”. Tesis. (Yogyakarta: Program 

Studi Psikologi Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, tidak diterbitkan, 1992), hal. 14. 
58 Ainsworth dalam Belsky, Infancy, Childhood and adollescene. Clinical Implication of 

Attachment, (Lawrence Erlbaum Associate, 1988), hal. 223. 
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tepat atau tidak. Kelekatan adalah suatu hubungan emosional atau hubungan 

yang bersifat afektif antara satu individu dengan individu lainnya yang 

mempunyai arti khusus, Hubungan yang dibina akan bertahan cukup lama dan 

memberikan rasa aman walaupun figur lekat tidak tampak dalam pandangan 

anak. Sebagian besar anak telah membentuk Kelekatan dengan pengasuh utama 

(primary care giver) pada usia sekitar delapan bulan dengan proporsi 50% 

pada ibu, 33% pada ayah dan sisanya pada orang lain.59  

1. Teori Kelekatan Bowlby 

Kelekatan (attachment) merupakan istilah yang pertama kali 

dikemukakan oleh seorang psikolog dari Inggris bernama John Bowlby. 

Kelekatan merupakan tingkah laku yang khusus pada manusia, yaitu 

kecenderungan dan keinginan seseorang untuk mencari Kelekatan dengan 

orang lain dan mencari kepuasan dalam hubungan dengan orang 

tersebut.60 

Kelekatan menurut Monks adalah mencari dan mempertahankan kontak 

dengan orang-orang yang tertentu saja. Orang pertama yang dipilih anak 

dalam Kelekatan adalah ibu (pengasuh), ayah atau saudara-saudara 

dekatnya.61 Sedangkan menurut Santrock Kelekatan adalah ikatan 

                                                           
59 Sutcliffe,Baby Bonding, Membentuk Ikatan Batin dengan Bayi,(Jakarta: Taramedia & 

Restu Agung, 1992), hal. 99. 
60 Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembagan Anak: Sejak Pembuahan Sampai dengan 

Kanak-kanak Akhir,( Jakarta: Prenada Media Group, 2012), hal. 154. 
61 Monks, dkk.Psikologi Perkembangan: Pengantar dalam Berbagai Bagiannya. Alih 

bahasa: Siti Rahayu, Haditono, ( Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), hal. 110. 
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emosional yang erat diantara dua orang.62 Kelekatan ini akan bertahan 

cukup lama dalam rentang kehidupan manusia yang diawali dengan 

Kelekatan anak pada ibu atau figur lain pengganti Ibu.63 Pengertian ini 

sejalan dengan apa yang dikemukakan Ainsworth bahwa Kelekatan adalah 

ikatan emosional yang dibentuk seorang individu yang bersifat spesifik, 

mengingat mereka dalam suatu Kelekatan yang bersifat kekal sepanjang 

waktu. Kelekatan merupakan suatu hubungan yang didukung oleh tingkah 

laku lekat (attachment behavior) yang dirancang untuk memelihara 

hubungan tersebut.64 

Ciri-ciri seorang anak dapat dikatakan lekat pada orang lain jika 

mempunyai Kelekatan fisik dengan seseorang, menjadi cemas ketika 

berpisah dengan figur lekat, menjadi gembira dan lega ketika figur 

lekatnya kembali, dan orientasinya tetap pada figur lekat walaupun tidak 

melakukan interaksi. Anak memperhatikan gerakan, mendengarkan suara 

dan sebisa mungkin berusaha mencari perhatian figur lekatnya.65  

 

 

                                                           
62 John Santrock, Perkembangan Anak. Eds: 11, Terjemahan Shinto B. Adelar (Jakarta: 

Erlangga, 2007), hal. 36. 
63John Bowlby dalam Eka Ervika, “Kelekatan (Attachment) Pada Anak”. Diambil dari 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/3487/1/psikologi-eka%20ervika.pdf. Diakses pada 

tanggal 15November 2017. 
64 Ainsworth dalam Belsky, Infancy, Childhood and adollescene. Clinical Implication of 

Attachment. (Lawrence Erlbaum Associate, 1988), h. 5. 
65 Maccoby dalam Ervika, “Kelekatan (attachment) pada Anak”, e-USU Repository, 

(Medan: Universitas Sumatera Utara, 2005), h. 4. 
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2. Pola-pola Kelekatan 

Ainsworth menciptakan strange situation, sebuah ukuran 

pengamatan Kelekatan bayi ketika bayi mengalami serangkaian perkenalan, 

perpisahan, dan pertemuan kembali dengan pengasuh dan orang-orang asing 

dewasa dalam urutan tertentu. Ainsworth mengemukakan tiga pola dasar 

dalam prosedur tersebut, yaitu: 

1. Securily attached infants (bayi yang tetap merasa aman). Pada tahap ini, 

ibu digunakan sebagai dasar eksplorasi. Anak berada dekat ibu untuk 

beberapa saat kemudian melakukan eksplorasi, anak kembali pada ibu 

ketika ada orang asing, tapi memberikan senyuman apabila ada ibu 

didekatnya. Anak merasa terganggu ketika ibu pergi dan menunjukkan 

kebahagiaan ketika ibu kembali.66 

2. Insecurely attached avoidant infants (Bayi-bayi yang tidak merasaaman 

dan 

ingin menghindar). Anak menolak kehadiran ibu, menampakkan 

permusuhan, kurangmemiliki resiliensi ego dan kurang mampu 

mengekspresikan emosi negative. Selain itu anak juga tampak 

mengacuhkan dan kurang tertarik dengan kehadiran ibu.67 

3. Insecure-ambivalent infants (bayi-bayi yang tidak merasa aman namun 

bersikap ambivalen).Bayi-bayi begitu lengket dengan sang ibu sampai 

tidak mau mengeksplorasi ruangan bermain sama sekali. Mereka akan 

                                                           
66 William Crain, Teori Perkembangan, Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka  

Pelajar, 2007), hal. 81. 
67 William Crain, Teori Perkembangan, Konsep dan Aplikasi, hal. 82. 
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marah ketika ibunya meninggalkan ruangan, namun bersikap ambivalen 

ketika ibunya datang kembali. Mampu mengekspresikan emosi 

negatifnamun dengan reaksi yang berlebihan.68 

Menurut Erikson dalam Santrockmengatakan bahwa pada tahun-tahun 

pertama kehidupan merupakan kerangka waktu kunci dalam pembentukan 

pola Kelekatan karena pada tahun-tahun pertama kehidupan merupakan tahap 

munculnya kepercayaan dan ketidak percayaan.69 

Bowbly menjelaskan tiga pola pola/gaya attachment (Kelekatan), 

yaitu: 

a. Secure attachment (pola aman). Pola yang terbentuk dari interaksi 

antara orang tua dan anak, anak merasa percaya terhadap ibu sebagai 

figure yang selalu siap mendampingi, sensitif dan responsif, penuh 

cinta dan kasih sayang ketika anak mencari perlindungan dan atau 

kenyamanan, dan selalumenolong atau membantunya dalam 

menghadapi situasi yang mengancam dan menakutkan. Anak yang 

mempunyai pola ini percaya adanya responsifitas dan kesediaan orang 

tua bagi mereka.70 ibu yang sensitive dan responsive terhadap 

                                                           
68 William Crain, Teori Perkembangan, Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007), hal. 83-84. 
69 Erikson dalam Santrock, Masa Perkembangan Anak: Children. Buku 2, Eds:11. 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hal. 197. 
70 William Crain, Teori Perkembangan; Konsep dan Aplikasi, h. 82 
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kebutuhan bayinya akan menciptakan anak yang memiliki Kelekatan 

aman.71 

b. Resistant attachment (pola melawan/ambivalen). Pola ini terbentuk 

dari interaksi antara orang tua dan anak, anak merasa tidak pasti 

bahwa ibunya selalu ada dan responsive atau cepat membantu serta 

datang kepadanya pada saat membutuhkan mereka. Akibatnya, anak 

mudah mengalami kecemasan untuk berpisah, cenderung bergantung, 

menuntut perhatian dan cemas dalam berkeksplorasi dalam 

lingkungan. Dalam diri anak muncul ketidakpastian akibat orang tua 

yang terkadang tidak selalu membantu dalam setiap kesempatan dan 

juga adanya keterpisahan.72 Bayi yang ambivalen bisa 

merepresentasikan seorang individu yang kesulitan dalam 

berhubungan dengan orang lain sebagai akibat dari respon atau 

ketersediaan yang tidak konsisten pada bagian pengasuhnya.73 

c. Avoidant attachment(pola menghindar). Pola Kelekatan terjadi dimana 

orang tua selalu menghindar dari anak mengakibatkan anak 

melakukan penolakan juga terhadap orang tuanya. Anak tidak 

memiliki kepercayaan 

                                                           
71 Ainsworth Carole Wade dan Carol Travis, Psikologi. Eds: 9,(Jakarta: Erlangga, 2007), 

hal. 241. 
72 William Crain, Teori Perkembangan; Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007), h. 83 

73 Irina V Sokolova, dkk. Kepribadian Anak: Sehatkah Kepribadian Anak Anda?,(Jakarta: 

Katahati, 2008), h. 28. 
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diri karena ketika mencari kasih sayang tidak direspon atau bahkan 

ditolak. Anak cenderung memenuhi kebutuhan akan afeksi sendiri 

tanpa bantuan orang tua.74 Anak yang memiliki pola Kelekatan cemas 

menghindar memperlihatkan ketidakamanan dengan menghindari 

ibu.75 

3. Membangun Kelekatan ( Building Attachment) 

keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi bayi dan 

Ibu adalah sosok peran lekat yang sangat penting bagi setiap bayi yang 

terlahir di dunia. Dari lingkungan inilah bayi belajar membentuk pola 

hubungan dengan orang lain. Faktor yang sangat diperlukan oleh bayi 

dalam mengembangkan kemampuan tersebut adalah bonding atau yang 

yang juga dikenal dengan istilah attachment (kelekatan) yaitu hubungan 

dua arah antara ibu dan anak yang prosesnya berjalan secara perlahan 

terutama ketika bayi sudah mulai mengenal orang-orang di sekitarnya dan 

berlanjut sampai tidak ada batasan.76 

a. Sempatkan untuk memberikan ASI  

Karena dalam membangun kelekatan yang aman ada sejak sedari 

bayi terlahir didunia. Asi adalah makan terbaik bagi bayi. Proses pemberian 

ASI tidak hanya memenuhi kebutuhan nutrisi dan gizi bagi tubuh saja, namun 

juga memenuhi kebutuhan psikologis bayi.terutama dalam membangun 

                                                           
74 William Crain, Teori Perkembangan; Konsep dan Aplikasi, hal. 82. 
75 John Santrock, Perkembangan Anak, terjemahan Benedictine Widyasinta Eds: 

11,(Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 197. 
76 John Santrock, Perkembangan Anak, terjemahan Benedictine Widyasinta Eds: 11, hal. 190. 
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kelekatan yang menjadi fondasi penting tumbuh kembang bayi 

selanjutnya. Hormon oxytocyn dikeluarkan oleh tubuh ibu ketika 

menyusui, dan ASi juga mengandung oxytocyn yang masuk ke tubuh 

bayi ketika proses menyusui, sehingga proses ikatan emosional 

keduanya akan berjalan sempurna. 

Asi memberikan efek kenyamanan pada bayi yang dapat 

membantu proses pembentukan kelakatan dengan ibunya. Ketika bayi 

mengisap puting susu ibunya, dan ketika usus bayi menyerap 

nutrienASI, tubuh bayi akan mengeluarkan hormon cholecystokini yang 

memberikan efek analgesik dan efek relax pada bayi. 

Rasa manis ASi juga dapat menstimulasi produksi opioids 

(semacam morphin yang dapat mengurangi rasa sakit dan meningkatkan 

rasa nyaman) pada tubuh bayi. Sehingga bayi lebih gembira dan tidak 

rewel yang dapat membuat kelekatan ibu-bayi dapat berjalan optimal. 

b. Berikan sentuhan dan pijatan lembut 

Sentuhan dan pijatan halus ternayata bermanfaat sekali untuk 

tumbuh kembang anak. Sentuhan dan pijatan juga dapat memicu 

munculnya hormon cinta. Hormon-hormon cinta tersebut kemudian 

menghalau hormon stress yang dapat menjadi racun bagi otak. Jadi 

melalui sentuhan dan belaian kepada anak, walaupun terlihat amat 

sederhana, mungkin bisa menjadi fondasi penting bagi pertumbuhan 

fisik dan otak anak. Menjadikan anak selalu gembira dan akhirnya 

dapat tercipta hubungan yang lekat anatara ibu dan anak. 
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c. Bangun komunikasi verbal dan non verbal 

Selalu luangkan waktu untuk berbicara dengan bayi kita seolah-

olah mereka mengerti apa yang kita katakan. Karena ketika kita 

berbicara, bayi pasti akan memberikan respon dengan pandangan mata, 

senyuman atau ocehan yang dapat menumbuhkan kelekatan emosi 

antara ibu dan anak. Atau bisa juga dengan melakukan komunikasi non 

verbal dengan melakukan kontak mata, ekspresi wajah gembira, 

sentuhan dll. 

d. Bangun Quality Time bersama anak 

Bekerja seharian di rumah membuat waktu kita berkurang banyak 

bersama anak. Oleh karena itu sempatkan waktu antara satu hingga dua 

jam untuk benar-benar bersama anak. Tinggalkan gadget, TV, atau 

pekerjaan kantor kita untuk sepenuhnya secara jiwa dan raga bersama 

anak. Pastikan kita tidak hanya sekedar menemani mereka bermain tapi 

juga “ikut bermain” (menjadi partner anak dalam bermain).77 

4. Dampak Kelekatan Bagi Tumbuh Kembang Anak. 

Berdasarkan hasil penelusuran pada beberapa jurnal dan hasil 

penelitian mengenai Kelekatan menunjukan dampak yang bervariasi bagi 

anak. Penelitian Imul Puryanti menemukan bahwa ada hubungan positif yang 

signifikan antara Kelekatan anak pada ibu dan kemandirian anak. Artinya 

semakin positif Kelekatan anak pada ibu maka semakin tinggi kemandirian, 

dan sebaliknya semakin negative Kelekatan anak pada ibu maka kemandirian 

                                                           
77 Nunik A.D, Membangun Kelekatan (building Attachment), (http:// nunikad. blogspot. 
co.id/2016/02/membangun-kelekatan-aman-secure.htm), diakses pada tanggal 6 Februari 1018. 
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semakin rendah.78 Penelitian yang dilakukan di Semarang tersebut juga 

ditemukan bahwa Kelekatan yang dimiliki anak-anak menyebar diantaranya 

secure attachment (Kelekatan aman),resistant attachment (Kelekatan 

menolak/ambivalen), dan avoidant attachment(Kelekatan menghindar), yaitu 

ada siswa yang memiliki pola Kelekatan aman, ada yang memilki pola 

Kelekatan menolak/ambivalen, dan ada juga yang memiliki pola Kelekatan 

menghindar.79 

5. Hubungan Pola Kelekatan dengan Kecerdasan Emosi pada Remaja 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami dan 

secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi. 

Kecerdasan emosi menuntut perasaan untuk belajar mengakui, menghargai 

perasaan pada diri dan orang lain, serta menanggapinya dengan tepat dengan 

menerapkan secara selektif energi emosi dalam kehidupan sehari-hari, bahwa 

kecerdasan emosi dipandang sebagai suatu aspek psikis yang sangat 

menentukan reaksi individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Remaja sebagai individu perlu memiliki kecerdasan emosi untuk bisa 

mendapatkan kualitas interaksional yang baik dengan lingkungan masyarakat. 

Kecerdasan emosi tidak terbentuk dengan sendirinya tetapi didapat 

melalui proses yang panjang. Proses ini berawal dari lingkungan sosial yang 

terkecil, yaitu keluarga. kehidupan keluarga merupakan sekolah yang pertama 

                                                           
78 Imul Puryanti, “Hubungan Kelekatan Anak pada Ibu dengan Kemandirian Di Sekolah”,  

Skripsi, (Semarang: UNNES, tidak diterbitkan, 2013), hal. 84. 
79 Imul Puryanti, “Hubungan Kelekatan Anak pada Ibu dengan Kemandirian Di Sekolah”, 

Skripsi, hal. 84. 
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untuk mempelajari emosi, jadi dapat dikatakan bahwa orang tua memiliki 

peran dalam membantu terbangunnya kecerdasan emosi remaja. Lingkungan 

keluarga merupakan tempat remaja pertama kali menjalin interaksi sosial 

dengan orang-orang di sekitarnya. Disebutkan bahwa remaja memperoleh 

berbagai pengalaman emosi dari orang tuanya sejak usia anak-anak. Remaja 

menjadi seseorang yang aktif menciptakan pengalaman emosi bagi mereka 

sendiri. Cara orang tua mengenali dan mengendalikan emosi, berempati 

dengan apa yang dialami orang lain serta cara orang tua berinteraksi sosial 

dengan masyarakat dan berbagai macam pengalaman emosi lainnya akan 

menjadi sesuatu yang dipelajari remaja, dimaknai, dan distimulasikan oleh 

mereka sendiri, yang kemudian remaja akan menerapkannya dalam menjalin 

hubungan atau berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitar.  

Perkembangan kecerdasan emosi remaja sangat dipengaruhi oleh 

proses interaksi yang didapat remaja dengan orang tua dalam mengenalkan 

berbagai aspek kehidupan sosial dan pengalaman-pengalaman emosi yang 

terjadi setiap saat dan berkelanjutan . Pengalaman-pengalaman emosi tersebut 

bisa remaja pelajari dengan mudah semenjak usia masih anak-anak apabila 

remaja tersebut memiliki pola Kelekatan aman dengan orang tuanya. Individu 

dengan pola Kelekatan aman, dicirikan dengan orang tua yang selalu siap 

membantu anaknya kapan saja dalam melewati berbagai pengalaman 

emosinya, sedangkan remaja yang memiliki pola Kelekatan cemas ambivalen, 

dimungkinkan akan selalu bergantung dengan orang tua sehingga tidak bisa 

belajar mandiri dalam memaknai dan menerapkan pengalaman-pengalaman 
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emosi yang pernah didapatkan dari orang tuanya. Remaja dengan pola 

Kelekatan cemas menghindar bisa dikatakan sangat sulit untuk mendapatkan 

pengalaman emosi dari orang tuanya, bahkan mungkin tidak ada sama sekali 

karena orang tuanya tidak menanggapinya atau bahkan menolak 

kehadirannya. 

Kelekatan individu dengan figure lekat menjadi awal kemampuan 

individu dalam kemampuan sosial dan menjadi dasar perkembangan individu 

pada setiap masa pertumbuhan. Kita bisa lihat dan rasakan dalam kehidupan 

sehari-hari bagaimana corak perilaku individu kelak sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana Kelekatan yang terjadi antara orang tua dan individu tersebut. 

Pengalaman Kelekatan menjadi sumber informasi untuk belajar mengenai 

individu itu sendiri. Pola Kelekatan yang berbeda berpengaruh pada kualitas 

interaksional antara remaja pada orang tua, yang pada akhirnya 

mempengaruhi terbentuknya kecerdasan emosi pada remaja. Hal ini berarti 

bahwa pola Kelekatan remaja pada orang tua memberikan kontribusi dalam 

proses terbentuknya kecerdasan emosi remaja. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah remaja  awal  

berusia 12 sampai 15 tahun,  berstatus siswa Sekolah Madrasah Tsanawiyah 

Al-Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang tahun ajaran 2016/2017, yang 

memiliki ibu.  

Jumlah keseluruhan anggota populasi dari siswa Madrasah 

Tsanawiyah Al-Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang berjumlah 272 

siswa dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 5 

Jumlah Siswa MTs Al- Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek  

Jombang Tahun Ajaran 2016/2017 

Kelas A B C D Jumlah 

VII 26 28 25 26 105 

VIII 37 37 - - 74 

IX 34 25 34 - 93 

Jumlah 97 90 59 26 272 
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Tabel 6 

Profil MTs Al-Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang 

a. Nama sekolah : Madarasah Tsanawiyah Al-Urwatul Wutsqo 

 Alamat : Bulurejo Diwek Jombang 
 Kecamatan : Diwek 
 Kota : Jombang 
 Provinsi : Jawa Timur 
 Kode Pos : 61471 
 Telepon : (0321) 870151 
 Hp : 085607299959 
 Status Sekolah : Swata 
 Nama Yayasan :  
 Nomor Kelembagaan : Kd.13.17/4/PP.00.4/1717a/SK/2010 
 Status Akreditasi : Terakreditasi “A” 
 Nomor Statistik 

Sekolah 
 121235170010. 

 Nomor Pokok Sekolah 
Nasional 

:  

 Status Tanah  : Milik Sendiri 
 Status Bangunan :  Milik Sendiri 
 Tahun didirikan  : 1988 

 

1. Sejarah Yayasan Al- Urwatul Wutsqo. 

Pondok pesantren al-Urwatul Wustqo bermula dari sebuah 

aktifitas pengajian al-Quran diselenggarakan di sebuah bangunan 

musholla pada tahun 1946, satu tahun setelah indonesia merdeka, 

didirikan oleh KH.M. Ya’qub Husein, berlokasi di desa Bulurejo, 

Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, Propinsi Jawa Timur. 

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqo tidak 

terlepas dari figur KH.M.Ya’qub Husein selaku pendirinya. 
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KH.M. Ya’qub Husein, masa kecilnya bernama Soedjono 

berasal dari golongan keluarga “abangan,” awam dalam hal agama 

Islam, hidup di tengah masyarakat Indonesia sebagaimana pada 

umumnya pada periode tahun itu, yaitu Islam adat. Indikasi 

tradisional Islam adat di periode ini antara lain mengadakan selamatan 

menyambut datangnya bulan Ramadhan dengan 

acara megengan, menyambut datangnya lailatul qodar 

dengan maleman, dan berhariraya dengan acara riyayan/ syawalan/ 

bawalan, walaupun banyak anggota masyarakat yang merayakan ini 

tidak menjalankan puasa di bulan Ramadhan. Hal ini dikarenakan 

dakwah para wali dan ulama baru pada tahap itu. Soedjono yang 

selanjutnya menjadi KH .M. Ya’qub Husein, menamatkan sekolah 

dasar yang saat itu bernama Sekolah Rakyat (SR) di desa Blimbing 

Kecamatan Gudo, berjarak tempuh sekitar 5 km arah selatan desa 

Bulurejo, dengan perjalanan kaki setiap hari. Beliau melanjutkan 

menimba ilmu agama Islam, bermukim di Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang di bawah asuhan KH. Hasyim Asyari, pendiri 

Jamiyah Nahdlatul Ulama (NU), sebuah organisasi kemasyarakatan 

terbesar diIndonesia, kakek dari KH. Abdurrahman Wahid, kyai yang 

menjadi Presiden RI kelima. Pesantren Tebuireng berjarak 3 km arah 

barat dari desa Bulurejo. Soedjono yang berganti nama Muhammad 

Ya’qub bin Husein, tinggal di pesantren itu sampai dewasa dan 

menjadi mantri guru (Kepala Sekolah). Setelah senior dalam menimba 
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ilmu, dan kondisi kesehatannya yang sering sakit-sakitan maka beliau 

“boyong” pulang dan kemudian mendirikan Musholla di rumahnya, di 

desa Bulurejo, dengan mengajak beberapa teman dari pondok 

Tebuireng untuk menyelenggarakan aktifitas pengajian al-Qur’an di 

musholla tersebut. Pada perkembangan selanjutnya status mushola ini 

ditingkatkan menjadi Masjid dan difungsikan untuk jamaah sholat 

Jum’at. Bangunan masjid tersebut mengalami pemugaran yang 

pertama pada tahun 1955, dan rehab perluasan serambi masjid pada 

tahun 1965 bersamaan dengan momentum tragedi G-30 S/PKI. Partai 

Komunis Indonesia (PKI) punya misi merubah Indonesia menjadi 

negara komunis dengan cara kekerasan bahkan ada kasus beberapa 

orang muslim yang tengah menjalankan sholat subuh dibunuh. Usaha 

mereka gagal sehingga berakibat PKI dinyatakan sebagai partai 

terlarang diIndonesia berikut berdampak terjadinya pembantaian 

massal secara nasional terhadap para antek partai terlarang tersebut. 

Situasi mencekam itu terjadi dan berekses pula pada membludaknya 

orang yang mencari perlindungan untuk menyelamatkan nyawa 

dengan tindakan antara lain mendatangi dan berdiam di masjid-

masjid, termasuk di masjid Bulurejo. Peristiwa itu menjadi momentum 

bagi awal ramainya yang datang ke masjid, termasuk untuk sholat 

Jum’at dimana khutbah Jum’at mempunyai makna penting bagi 

dakwah Islamiyah.  
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KH. M. Ya’qub sering bersilaturrohmi ke teman sejawatnya 

di berbagai desa lain dan mengajak mendirikan masjid-masjid yang 

arsitektur/ model bangunannya hampir sama. Masjid-masjid tersebut 

dibangun dalam waktu yang hampir bersamaan dan dipakai untuk 

pusat dakwah Islamiyah. Masjid-masjid  tersebut juga berfungsi 

sebagai sarana lembaga pendidikan formal Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

Beliau juga perintis berdirinya lembaga pendidikan Ma’arif tingkat 

kabupaten. Melalui Lembaga Pendidikan Ma’arif ini beliau mengajak 

teman sejawat mendirikan Madrasah Ibtidaiyah pada hampir setiap 

desa, dengan sarana awal masjid maupun rumah penduduk sebagai 

ruang kelas. Banyak guru agama diupayakan oleh beliau untuk 

diangkat menjadi pegawai negeri sipil. Adanya Madrasah Ibtidaiyah 

pada saat itu sangat penting sebagai langkah kaderisasi da’i dan 

mengisi momentum kemerdekaan Indonesia. Banyak di antara lulusan 

MI tersebut selanjutnya menjadi kiyai yang mendirikan pesantren.80 

2. Tujuan Sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Urwatul Wutsqo 

a. Mengembangkan model pembelajaran yang berkarakter dengan 

berlandaskan iman dan taqwa serta ilmu pengetahuan dan 

teknologi demi tercapainya prestasi yang optimal. 

b. Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan 

yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

                                                           
80 Wawancara dengan Sya’roni Hasan, M.Pd sebagai pengurus yayasan Al-Urwatul Wutsqo pada 
tanggal 01 Desember 2017 di Kantor pusat Al-Urwatul Wutsqo 
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c. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat peserta didik 

melalui layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra 

kurikuler. 

d. Membiasakan perilaku islami dilingkungan madrasah. 

e. Menyiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan 

pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. 

f. Meningkatkan prestasi akademik peserta didik dengan nilai rata-

rata 7,5 

g. Menyiapkan peserta didik untuk dapat berkiprah dan berguna 

dimasyarakatnya. 

h. Mewujudkan bergai macam strategi untuk meningkatkan sumber 

daya madrasah. 

3. Visi dan Misi 

a. Visi  

Terwujudnya masyarakat yang berkepribadian mulia, 

paham al Qur’an dan   pengagung Tuhan Maha Pencipta. 

b. Misi 

Untuk merealisasikan misi tersebut, misi yang dilakukan oleh 

MTs Al-Urwatul Wutsqo adalah: 

1) Mengajak dan Mendidik baik pimpinan, karyawan, dan guru 

melakukan tugas dan kewajibannya dengan akhlak mulia 

berdasarkan Al-Qur’an. 
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2)  Mendidik siswa paham Al-Qur’an agar beriman dan berakhlak 

mulia diseluruh lini kehudupannya. 

3) Menjadikan semua mata pelajaran terintergrasi dengan IMTAQ, 

terutama pelajaran umum (UN) dengan tetap menjaga kualitas 

kognitif, psikomotor, dan afektif siswa.  

4. Kondisi Objek Tenaga Kependidikan 

Madrasah Tsanawiyah Al-Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek 

Jombang memiliki 29  orang. 

Tabel 7 

Daftar Nama Guru/ Karyawan 

 
 
 

N
O 

 
 

NAMA 

 
 

Gelar 
Akade

mik 

 
 

NIP.YMY 

 
 

TTL 

Pendidikan 
Terakhir 

 
 

Bidang 
Study 

S1 
Jurusan 

S2 
Jurusa

n 
1 Bambang 

Wiratmuk
o 

ST., 
M.MP
d 

NIP.YMY. 
03.016 

Kediri, 
28-11-
1969 

Teknik 
Sipil 

M. 
pendidi
kan 

IPA 

2 Zaidatul 
Haritsah 

S.Pd NIP.YMY.03
.020 

Jomban
g, 30-
12-1975 

Pend. B, 
Indo 

- Bhs. 
Indonesi
a 

3 Rosidah S.Pd NIP.YMY.03
018 

Jomban
g, 18-
12-1974 

Pend. B. 
Inggris 

- Bhs. 
Inggris 

4 M. 
Syaifuddi
n 

S.Pd NIP.YMY.03
.035 

Jomban
g, 02-
01-1971 

Pend. B. 
Inggris 

- Bhs. 
Inggris 

5 Yudho 
Santoso 

SE., 
S.Pd., 
M.MP
d 

NIP.YMY.03
.040 

Jomban
g, 16-
11-1982 

Pend. 
Geografi 

M.Pd IPS 

6 Abdul 
Rokim 

S.Pdi NIP.YMY. 
03.032 

Lamong
an, 03-
06-1976 

PAI - Fiqih, 
SKI, Q. 
H.  

7 Atho’ S.Ag. NIP.YMY. Jomban PAI - Qur’an 
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Amrullah  02.051 g, 05-
08-1976 

Hadits 

8.  Siti Titim 
Matim 

S.Ag. NIP.YMY. 
03.028 

Jomban
g, 05-
02-1976 

Mu’ama
lah 

- Qur’an 
Hadits 

9.  Yusuf 
Tauhid  

S.PdI. NIP.YMY. 
05-003 

Mojoke
rto, 17-
08-1956 

PAI - Bahasa 
Arab 

10
.  

Ninik 
Sholihah  

S.Pd NIP.YMY. 
06.0344 

Jomban
g, 26-
03-1992 

Pend. 
Matemat
ika 

- Matemat
ika  

11
. 

M. 
Sholeh 

S.Pd. NIP.YMY. 
03.02.03 

Sumene
p, 03-
09-1956 

PAI - Bahasa 
Arab 

12
.  

Qisnu 
Bagiyo 
Asip 

S.PdI. NIP.YMY. 
03-030 

Jomban
g, 13-
07-1989 

Olah 
Raga 

- Penjasor
kes 

13
.  

Aminatul 
Mukarom
ah 

S.SI. NIP.YMY. 
06-0345 

Tuban, 
10-06-
1995 

Pend. 
Sains 

- IPA 

14
.  

Ayu 
Candra 
Sujarwo 

S.Pd NIP.YMY. 
03.0210 

Jomban
g, 17-
07-1985 

Pend. 
IPS 

- IPS 

15
.  

Ali 
Mustofa 

M.PdI. NIP.YMY. 
03-0215 

Dumai, 
27-11-
1990 

PAI PAI Tafsir 

16
. 

Xma 
Mu’tatal 
Hikmah 

S.Si. NIP.YMY. 
06. 0343 

Jomban
g, 27-
06-1996 

Sains - IPA 

17
. 

Dita 
Dzata 
Mirrota 

S.Pd. NIP.YMY. 
03.0206 

Jomban
g, 27-
06-1994 

Pend. 
Sains 

- IPA 

18
. 

Misbahun 
Huda 

S.Pd. NIP.YMY. 
03.0136 

Lamong
an, 16-
08-1970 

Pend. 
Bahasa 
Sastra 

- Bahasa 
Indonesi
a 

19
.  

Sri 
Romadho
na N. C. 

S.Pd.I. NIP.YMY. 
06.0340 

Mojoke
rto, 28-
02-1994 

PAI - SKI 

20
. 

Agus 
Supriyant
o 

S.Kom
. 

NIP.YMY. 
03.045 

Kediri, 
16-08-
1984 

Teknik 
Informat
ika 

- TIK 

21
.  

Agung 
Widodo 

Drs.  NIP.YMY. 
03.027 

Pasurua
n, 04-
11-1963 

Pend. 
Kesenia
n 

- Seni 
Budaya 

22
. 

Solechan M.Pd.I
. 

NIP.YMY. 
03.0218 

Sirkandi
, 04-02-

PAI PAI Qur’ani 
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1989 
23
. 

Beni 
Sinta Sari 

S.PdI., 
M.Pd. 

NIP.YMY. 
03.0230 

Jomban
g, 01-
04-1993 

PAI PAI Tafsir 

24
. 

M. Eko 
Setiawan 

M.Pd.I NIP.YMY. 
07-0187 

Jomban
g, 14-
10-1982 

PAI PAI Bahasa 
Arab 

25
. 

M. Aman 
Makmun 

S.Pd.I.
, 
M.Pd. 

NIP.YMY. 
03.0230 

Jomban
g, 06-
11-1992 

PAI PAI Qur’ani 

26
. 

Arif 
Rahman 
Hakim 

S.Pd.I. NIP.YMY. 
03.0216 

Lamong
an, 22-
02-1990 

PAI - SKI 

27
. 

Risyunida 
Utami 

S.Pd.I. NIP.YMY. 
03.0204 

Jomban
g, 09-
05-1989 

PAI - Aqidah 
Akhlaq 

28
. 

Swinarnik S.Pd. NIP.YMY. 
03. 026 

Jomban
g, 01-
03-1970 

Pend. 
PKN 

- PKN 

29
. 

Antien 
Hariarti 

S.T., 
S.Pd. 

NIP.YMY. 
03-0205 

Jomban
g, 28-
03-1970 

Pend. 
Matemat
ika 

- Matemat
ika 

5.  Kondisi Objek Sarana Prasarana 

a. Lokasi Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah AL-Urwatul Wutsqo Bulurejo 

Diwek Jombang tepatnya di dijalan KH. M. Ya’qub Husein, 

Bulurejo Diwek Jombang kode pos 61471. 

b. Keadaan Sekolah :  

1)  Status Tanah = Hak Milik 

2) Status Banguna = Yayasan 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Persiapan Administrasi 

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum mengambil data 

dilapangan yaitu mempersiapkan surat izin penelitian dan instrument 
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peneliti berupa skala. Untuk administrasi surat izin penelitian, peneliti 

telah melengkapi persyaratan yang telah ditetapkan oleh pihak Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya  dalam pembuatan surat izin penelitian dan pada tanggal 20 

November 2017, kemudian surat ini mendapatkan balasan dari sekolah 

setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah untuk melakukan penelitian di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Urwatul Wutsqo. Berdasarkan surat izin 

tersebut, penulis melakukan penelitian tanggal 20 November 2017 dan 

berakhir pada 15 Januari 2018. 

2. Persiapan alat ukur 

Penelitian ini menggunakan dua skala psikologi, yaitu skala pola 

kelekatan dan skala kecerdasan emosi remaja. 

a. Skala Pola Kelekatan 

Skala Pola Kelekatan digunakan untuk mengungkap pola 

kelekatan yang terbentuk antara remaja dengan orang tuanya. Skala 

Pola Kelekatan ini disusun berdasarkan tiga pola kelekatan yang 

diungkapkan oleh Bowlby yaitu: pola secure attachment, pola anxious 

resistant attachment, dan pola anxious avoidant attachment. Skala Pola 

Kelekatan ini berjumlah 56 aitem yang terdiri atas 36 aitem favourable 

dan 20 aitem unfavourable. Distribusi Skala Pola Kelekatan sebelum uji 

coba dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 
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Tabel 8 

Distribusi Skala Pola Kelekatan 

N
O 

Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Pola secure attachment 

(aman yaitu pemenuhan 
kebutuhan sudah terpenuhi) 

1,2,4,5,7,8,10 
11,13,14,16,17 

3,6,9,12,15 17 

2 Pola anxious resistant 

Attachment (cemas 
ambivalen yaitu kurangnya 
pemenuhan kebutuhan 

18,19,21,23,25,2
6,28 
29,31,32,34,35,3
6,38 

20,22,24,27,30 
33,37,39,40 

23 

3 Pola anxiuos avoidant 

Attachment ( Tidak 
terpenuhinya kebutuhan) 

41,43,44,46,49 
51,52,53,54,56 

42,45,47,48 
50,55 

16 

 JUMLAH 36 20 56 
 

b.  Skala Kecerdasan Emosi 

Skala Kecerdasan Emosi digunakan untuk mengungkap 

seberapa tinggi tingkat kecerdasan emosi subjek dalam penelitian ini. 

Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek dari Goleman meliputi: 

aspek mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, mengenali emosi 

orang lain, membangun hubungan. 

memotivasi diri sendiri, empati atau mengenali emosi orang 

lain, dan membina hubungan dengan orang lain atau ketrampilan sosial. 

Skala Kecerdasan Emosi ini berjumlah 45 aitem yang terdiri atas 25 

aitem favourable dan 20 aitem unfavourable. 

Distribusi skala kecerdasan emosi sebelum uji coba dapat dilihat pada 

tabel 9 berikut : 
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Tabel 9 

Distribusi Skala Kecerdasan Emosi 

NO Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Mengenali emosi 

diri 
1,11,31,33 6,16,26,37 8 

2 Mengelola emosi 2,14,22,32,41 7,17,27,36 9 
3 Memotivasi diri 

sendiri 
3,13,21,23,42 8,18,28,38 9 

4 Mengenali emosi 
orang lain 

4,15,24,34,39 9,19,29 8 

5 Membina hubungan 5,12,25,43,44,45 10,35,20,30,40 11 
 Jumlah 25 20 45 

3. Pelaksanaan uji coba  

Sebelum skala penelitian digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji 

coba untuk mengetahui indeks daya beda aitem-aitem dari tiap-tiap skala 

dan reliabilitas skala tersebut. uji coba terhadap aitem skala psikologi 

bertujuan untuk mengetahui apakah kalimat dalam aitem mudah dan dapat 

dipahami oleh responden sebagaimana yang diinginkan oleh penulis aitem, 

dan sebagai salah satu cara praktis untuk memperoleh data dari responden 

yang akan digunakan untuk penskalaan atau untuk evaluasi kualitas aitem 

secara statistik. 

Skala penelitian diuji cobakan kepada kelompok subjek yang 

mempunyai karakteristik setara dengan subjek penelitian. Uji coba 

dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 21 November 2017 pada siswa kelas 

IX-A, IX-B dan IX-C. Jumlah siswa yang mengikuti uji coba adalah 88 

orang, dengan perincian kelas IX-A  berjumlah 34 siswa, kelas IX-B 

berjumlah 25 dan kelas IX-C berjumlah 34 siswa yang mana total 

keseluruhan berjumlah 93 siswa, namun peneliti mengambil 88 responden 
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yang memenuhi kriteria. Dari 93 eksemplar yang dibagikan keseluruh 

siswa dan diambil 88 siswa yang dinilai dan masuk dalam kriteria, semua 

terkumpul dan memenuhi syarat untuk dilakukan skoring serta dianalisis 

validitas dan reliabilitasnya. 

Pemilihan sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian dengan 

pertimbangan sebagai berikut : 

a. Penelitian mengenai ”Hubungan Antara Pola Kelekatan dengan Kecerdasan 

Emosi pada Remaja” belum pernah dilakukan di sekolah tersebut. 

b. Jumlah murid memenuhi syarat untuk penelitian. 

c. Adanya ijin yang diperoleh untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut. 

a. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

� Variabel bebas            (Y) : Pola Kelekatan   

� Variabel tergantung (X) : Kecerdasan Emosi 

Hubungan antara variabel penelitian tersebut digambarkan sebagai berikut: 

� PPPoPo 

 

Setelah uji coba skala dilakukan, selanjutnya data yang diperoleh 

ditabulasikan dan dianalisis untuk mengetahui indeks daya beda aitem dan 

reliabilitas alat ukur. Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan daya 

beda pada umumnya menggunakan batasan r >0,30 tetapi dalam penelitian 

ini indeks daya beda menggunakan r tabel. Nilai r tabel diperoleh dengan 

menggunakan rumus df (degree of freedom) = n– k, k merupakan jumlah 

Kualitas Kelekatan Pada 

Ibu 
Kecerdasan Emosional 
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subjek, sedangkan n adalah jumlah variabelnya. Jadi 88 – 2 = 86, r tabelnya 

adalah 0, 210. Hal ini berarti semua pernyataan yang memiliki indeks daya 

beda kurang dari 0,210 dapat disisihkan dan pernyataan-pernyataan yang 

akan diikutkan dalam skala sikap diambil dari aitem-aitem yang memiliki 

daya beda 0,210 ke atas dengan pengertian semakin tinggi indeks daya beda 

itu mendekati angka 1,00 maka semakin baik pula konsistensinya. 

Kedua skala menggunakan indeks daya beda sebesar 0,210 sesuai 

dengan r table dengan pertimbangan bahwa daya indeks beda tersebut sudah 

dapat dianggap sebagai koefisien validitas yang memuaskan. Aitem dengan 

indeks daya beda di bawah 0,210 dianggap sebagai aitem yang gugur dan 

selanjutnya tidak digunakan untuk penelitian. Hasil uji daya beda dan 

reliabilitas tiap-tiap skala diuraikan sebagai berikut: 

1) Pola Kelekatan 

Skala Pola Kelekatan digunakan untuk mengungkap pola kelekatan 

yang terbentuk antara remaja dengan orang tuanya. Skala Pola Kelekatan 

ini disusun berdasarkan tiga pola kelekatan yang diungkapkan oleh 

Bowlby yaitu: pola secure attachment, pola anxious resistant attachment, 

dan pola anxious avoidant attachment. Skala Pola Kelekatan ini 

berjumlah 56 aitem yang terdiri atas 36 aitem favourable dan 20 aitem 

unfavourable. Distribusi Skala Pola Kelekatan sebelum uji coba dapat 

dilihat pada tabel 10 berikut: 
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Tabel 10 

Distribusi Skala Pola Kelekatan 

N
O 

Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Pola secure attachment 

(aman yaitu pemenuhan 
kebutuhan sudah terpenuhi) 

1,2,4,5,7,8,10 
11,13,14,16,17 

3,6,9,12,15 17 

2 Pola anxious resistant 

Attachment (cemas 
ambivalen yaitu kurangnya 
pemenuhan kebutuhan 

18,19,21,23,25,2
6,28 
29,31,32,34,35,3
6,38 

20,22,24,27,30 
33,37,39,40 

23 

3 Pola anxiuos avoidant 

Attachment ( Tidak 
terpenuhinya kebutuhan) 

41,43,44,46,49 
51,52,53,54,56 

42,45,47,48 
50,55 

16 

 JUMLAH 36 20 56 
Keseluruhan aitem Skala Pola Kelekatan yang diujicobakan 

adalah 56 aitem yang terdiri dari pola secure attachment 17 aitem, pola 

anxious resistant attachment 23 aitem dan pola anxious avoidant 

attachment 16 aitem. Perhitungan yang digunakan dalam Skala Pola 

Kelekatan berdasarkan atribut komposit, sehingga dalam pemilihan 

aitemnya harus dilakukan analisis aitem bagi setiap komponen 

(menghitung Hubungan aitem dengan skor komponen, bukan skor skala), 

dengan membandingkan indeks diskriminasinya dalam komponen masing-

masing, bukan secara keseluruhan. 

Komponen pola secure attachment yang diuji cobakan sebanyak 17 aitem 

dengan indeks daya beda aitem sebesar - 0,100 sampai dengan 0,676. 

Setelah dilakukan analisis diperoleh 14 aitem valid dengan indeks daya 

beda aitem sebesar 0,248 sampai dengan 0,698. Ringkasan selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 11 berikut: 
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Tabel 11 

Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Komponen Pola Secure 

Attachment 

Skala r ix minimal r ix maksimal Koefisien 
reliabilitas  

Sebelum seleksi (N=17) -0,100 0, 676 0, 848 

Sesudah seleksi (N=14) 0,248 0,698 0,878 

  

Komponen pola anxious resistant attachment yang diujicobakan 

sebanyak 23 aitem dengan indeks daya beda aitem sebesar 0,037 sampai 

dengan 0,565. Setelah dilakukan analisis diperoleh 16 aitem valid dengan 

indeks daya beda aitem sebesar 0,157 sampai dengan 0,603. Ringkasan 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 12 berikut: 

Tabel 12 
Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Komponen  

Pola Anxious Resistant Attachment 

Skala r ix minimal r ix maksimal Koefisien 
reliabilitas  

Sebelum seleksi (N=23) 0,037 0,565 0,727 
Sesudah seleksi (N=14) 0,248 0,698 0,878 

 
Komponen pola anxious avoidant attachment yang diujicobakan 

sebanyak 16 aitem dengan indeks daya beda aitem sebesar – 0,702 sampai 

dengan 0,819. Setelah dilakukan analisis diperoleh 15 aitem valid dengan 

indeks daya beda aitem sebesar 0,581 sampai dengan 0,822. Ringkasan 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 13 berikut: 
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Tabel 13 
Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Komponen 

Pola Anxious Avoidant Attachment 

Skala r ix minimal r ix maksimal Koefisien 
reliabilitas  

Sebelum seleksi (N=16) -0,702 0,819 0,905 

Sesudah seleksi (N=14) 0,581 0,822 0,878 

 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 45 aitem valid yang terdiri atas 

31 aitem favourable dan 14 aitem unfavourable. Rincian selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 14 : 

Tabel 14 
Penomoran baru pada Butir Aitem Valid dan Gugur Skala Pola 

Kelekatan. 

 

N

O 

 

Komponen 

Favourable Unfavourable Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1 Pola Sacure 
Attachment.   

1,2,4,5,7,
8,10,23,2

6,17 

11 6,9,15 3,12 14 3 

2 Pola Pola 
Anxious Resistant 
Attachment 

18,19,25,
26,28,29,
32,34,36,

38 

21,23,3
1,35 

20,24,
27,33,
39,40 

22,30,3
7 

16 7 

3 Pola Anxious 
Avoidant 
Attachment 

41,43,44,
46,49,51,
52,53,54,

56 

- 42,45,
47 

55 15 1 

Jumlah 31 5 14 6 45 11 
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Selanjutnya peneliti menggunakan 45 aitem yang valid untuk 

penelitian.  Berikut ini adalah tabel sebaran aitem dengan penomoran baru 

yang digunakan dalam penelitian : 

Tabel 15 
Distribusi Aitem Skala Pola Kelekatan Setelah Uji Coba 

NO Komposisi Nomor Item Jumlah Jumlah 

F UF F UF 
1 Pola Secure 

Attachment 
1 (1), 2 (2), 4 
(3), 5 
(4), 7 (6), 8 
(7), 10 
(9), 13 (10), 
14 (11), 

16 (13), 17 
(14) 

6 (5), 9 (8), 15 
(12). 

11 3 14 

2 Pola Anxious 

Resistant Attachment 

18 (15), 19 
(16), 25 
(19), 26 (20), 
28 (22), 
29 (23), 32 
(24), 34 
(26), 36 (27), 
38 (28), 

20 (17), 24 
(18), 27 (21), 
33 (25), 39 
(29), 40 (30) 

10 6 16 

3 Pola Anxious 

Avoidant Attachment 

41 (31), 43 
(33), 44 
(34), 46 (36), 
49 (39), 51 
(41), 52 
(42), 53 (43), 
54 (44), 

56 (45) 

42 (32), 45 
(35), 47 (37), 
48 (38), 50 
(40), 
 
 

10 5 15 

JUMLAH 31 14 45 

Keterangan: 

Nomor aitem dalam tanda kurung (...) dan dicetak tebal adalah nomor baru untuk 

aitem valid skala pola kelekatan. 
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2) Kecerdasan Emosi 

Skala Kecerdasan Emosi digunakan untuk mengungkap seberapa 

tinggi tingkat kecerdasan emosi subjek dalam penelitian ini. Skala ini 

disusun berdasarkan aspek-aspek dari Goleman meliputi: aspek 

mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, mengenali emosi orang 

lain, membangun hubungan. 

memotivasi diri sendiri, empati atau mengenali emosi orang lain, 

dan membina hubungan dengan orang lain atau ketrampilan sosial. 

Skala Kecerdasan Emosi ini berjumlah 45 aitem yang terdiri atas 25 

aitem favourable dan 20 aitem unfavourable. 

Distribusi skala kecerdasan emosi sebelum uji coba dapat dilihat 

pada tabel 16 berikut : 

Tabel 16 
Distribusi Skala Kecerdasan Emosi 

NO Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Mengenali emosi 

diri 
1,11,31,33 6,16,26,37 8 

2 Mengelola emosi 2,14,22,32,41 7,17,27,36 9 
3 Memotivasi diri 

sendiri 
3,13,21,23,42 8,18,28,38 9 

4 Mengenali emosi 
orang lain 

4,15,24,34,39 9,19,29 8 

5 Membina hubungan 5,12,25,43,44,45 10,35,20,30,40 11 
 Jumlah 25 20 45 

Keseluruhan aitem saat uji coba adalah 45 aitem dengan indeks 

daya beda aitem sebesar -0,104 sampai dengan 0,624. Setelah dilakukan 

analisis diperoleh 38 aitem valid dengan indeks daya beda sebesar 0,195 

sampai dengan 0,624. Ringkasan selengkapnya dapat dilihat table 17 

berikut  
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Tabel 17 
Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi  

Skala r ix minimal r ix maksimal Koefisien 
reliabilitas  

Sebelum seleksi (N=45) -0,104 0, 624 0, 869 

Sesudah seleksi (N=38) 0, 195 0, 624 0,888 

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 38 aitem valid yang terdiri atas 23 

aitem favourable dan 15 aitem unfavorable. Rincian selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 18 berikut: 

Tabel 18 
Distribusi Butir Aitem Valid dan Gugur Skala 

Kecerdasan Emosi 

 

N

O 

 

Komponen 

Favourable Unfavourable Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1 Mengenali emosi 
Diri 

1,31,33 11 6,16,2
6,37 

- 7 1 

2 Mengelola Emosi 2,14,22,3
2,41 

- 7,17,2
7 

36 8 1 

3 Memotivasi diri 
Sendiri 

3,13,23,4
2 

21 18,28,
38 

8 7 2 

4 Mengenali emosi 
orang lain 

4,15,24,3
4 

39 9,19,2
9 

- 7 1 

5 Membina 
Hubungan 

5,12,25,4
3,44 
,45 

- 35,20,
40 

10,30 9 2 

Jumlah 22 3 16 4 38 7 
Selanjutnya peneliti menggunakan 38 aitem yang valid untuk penelitian. 

Berikut ini adalah tabel sebaran aitem dengan penomoran baru yang 

digunakan dalam penelitian : 
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Tabel 19 
Distribusi Aitem Skala Kecerdasan Emosi Setelah Uji Coba 

NO Komposisi Nomor Item Jumlah Jumlah 

F UF F UF 
1 Mengenali emosi 

Diri 
1 (1), 31 (26), 

33 (28) 
6 (6), 16 (13), 

26(22), 37 (31) 
3 4 7 

2 Mengelola emosi 2 (2), 14 (11), 
22 (18), 32 
(27),41 (34) 

7 (7), 17 (14), 
27(23) 

5 3 8 

3 Memotivasi diri 
Sendiri 

3 (3), 13 (10), 
23 (19), 42(35) 

18 (15), 28 
(24), 38 (32) 

4 3 7 

4 Mengenali emosi 
orang lain 

4 (4), 15 (12), 
24 (20), 34(29) 

9 (8), 19 (16), 
29 (25) 

4 3 7 

5 Membina 
Hubungan 

5 (5), 12 (9), 
25(21), 43 

(36), 44(37), 
45 (38) 

35 (30), 20 
(17), 

40 (33) 
 

6 3 9 

JUMLAH 22 16 38 

Keterangan: 
Nomor aitem dalam tanda kurung (...) dan dicetak tebal adalah nomor baru untuk 

aitem valid skala kecerdasan emosi. 

Sebelum skala penelitian digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji 

coba untuk mengetahui indeks daya beda aitem-aitem dari tiap-tiap skala 

dan reliabilitas skala tersebut. uji coba terhadap aitem skala psikologi 

bertujuan untuk mengetahui apakah kalimat dalam aitem mudah dan dapat 

dipahami oleh responden sebagaimana yang diinginkan oleh peneliti 

aitem, dan sebagai salah satu cara praktis untuk memperoleh data dari 

responden yang akan digunakan untuk penskalaan atau untuk evaluasi 

kualitas aitem secara statistik. 

Skala penelitian diuji cobakan kepada kelompok subjek yang 

mempunyai karakteristik setara dengan subjek penelitian. Uji coba 
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dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 21 November 2017 pada siswa kelas 

IX-A, IX-B dan IX-C. Jumlah siswa yang mengikuti uji coba adalah 88 

orang, dengan perincian kelas IX-A  berjumlah 34 siswa, kelas IX-B 

berjumlah 25 dan kelas IX-C berjumlah 34 siswa yang mana total 

keseluruhan berjumlah 93 siswa, namun peneliti mengambil 88 responden 

yang memenuhi kriteria. Dari 93 eksemplar yang dibagikan keseluruh 

siswa dan diambil 88 siswa yang dinilai dan masuk dalam kriteria, semua 

terkumpul dan memenuhi syarat untuk dilakukan skoring serta dianalisis 

validitas dan reliabilitasnya. 

Pemilihan sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian dengan 

pertimbangan sebagai berikut : 

a. Penelitian mengenai ”Hubungan Antara Pola Kelekatan dengan Kecerdasan 

Emosi pada Remaja” belum pernah dilakukan di sekolah tersebut. 

b. Jumlah murid memenuhi syarat untuk penelitian. 

c. Adanya ijin yang diperoleh untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut. 
 

1) Analisis Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala 

Setelah uji coba skala dilakukan, selanjutnya data yang 

diperoleh ditabulasikan dan dianalisis untuk mengetahui indeks daya 

beda aitem dan reliabilitas alat ukur. Sebagai kriteria pemilihan aitem 

berdasarkan daya beda pada umumnya menggunakan batasan r >0,30 

tetapi dalam penelitian ini indeks daya beda menggunakan r tabel. Nilai 

r tabel diperoleh dengan menggunakan rumus df (degree of freedom) = 

n– k, k merupakan jumlah subjek, sedangkan n adalah jumlah 
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variabelnya. Jadi 88 – 2 = 86, r tabelnya adalah 0, 210. Hal ini berarti 

semua pernyataan yang memiliki indeks daya beda kurang dari 0,210 

dapat disisihkan dan pernyataan-pernyataan yang akan diikutkan dalam 

skala sikap diambil dari aitem-aitem yang memiliki daya beda 0,210 ke 

atas dengan pengertian semakin tinggi indeks daya beda itu mendekati 

angka 1,00 maka semakin baik pula konsistensinya. 

Kedua skala menggunakan indeks daya beda sebesar 0,210 

sesuai dengan r table dengan pertimbangan bahwa daya indeks beda 

tersebut sudah dapat dianggap sebagai koefisien validitas yang 

memuaskan. Aitem dengan indeks daya beda di bawah 0,210 dianggap 

sebagai aitem yang gugur dan selanjutnya tidak digunakan untuk 

penelitian. Hasil uji daya beda dan reliabilitas tiap-tiap skala diuraikan 

sebagai berikut: 

4. Pelaksanaan Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah atau setara dengan Sekolah Menengah Pertama Al-

Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang, dengan perincian 2 kelas (93 

siswa) dan diambil 88 siswa  untuk uji coba dan 3 kelas (131 siswa) untuk 

penelitian. Alasan penggunaan subjek kelas VII karena dianggap mewakili 

sampel untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. Siswa kelas VII dan 

VIII pada umumnya berada pada rentang usia antara 12-14 tahun dan 

dimasukkan dalam masa awal remaja, sehingga dapat mewakili subjek 

penelitian. Siswa kelas IX tidak dapat digunakan sebagai subjek penelitian 
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karena sedang melewati persiapan ujian akhir nasional dan peneliti sudah 

menggunakan kelas IX pada uji coba sebaran angket yang hasilnya nanti 

diperuntukkan untuk penelitian lanjutan.  

Teknik pengambilan sampel dari populasi ini dilakukan secara 

random dengan teknik cluster random sampling, yaitu dengan melakukan 

randomisasi terhadap kelas, bukan terhadap subjek secara individual, 

kemudian cara pemilihannya dengan  memili yang memenuhi kriteria atau 

masih memiliki Ibu. 

Dari populasi penelitian yang berjumlah 9 kelas dilakukan cluster 

random sampling dengan undian dan didapatkan 2 kelas untuk uji coba 

dan 3 kelas untuk penelitian, dengan perincian sebagai berikut: 

Tabel 20 
Jumlah Siswa untuk Penelitian 

Kelas Jumlah Keterangan 

IX A 34 Kelas Uji Coba 

IX B 25 Kelas Uji Coba 

IX C 34 Kelas Uji Coba 

VIII A 37 Kelas Penelitian 

VIII B 36 Kelas Penelitian 

VII A 36 Kelas Penelitian 

VII B 28 Kelas Penelitian 
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a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dilakukan pada tanggal 12 

Desember  2017 dengan menggunakan alat ukur berupa Skala Pola 

Kelekatan yang terdiri dari 45 aitem, dan Skala Kecerdasan Emosi 

yang terdiri dari 38 aitem. Pembagian dan pengisian skala dilakukan 

secara klasikal dengan menggunakan satu jam pelajaran setelah 

mendapatkan ijin dari guru yang mengampu. Sebelum siswa 

mengerjakan skala penelitian yang diberikan, peneliti terlebih dahulu 

memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud kedatangan serta 

tujuan kegiatan yang akan dilakukan. Setelah subjek penelitian 

menyatakan kesediaan untuk membantu, kemudian baru peneliti 

menjelaskan tentang tata cara pengerjaan skala dan memberikan 

contoh cara mengerjakan. Selama subjek mengerjakan skala 

penelitian, peneliti tetap berada di dalam kelas melakukan observasi 

sampai subjek selesai mengerjakan dan mengumpulkan skala kembali 

pada peneliti. Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan skoring. 

Setelah data terkumpul, kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian skor pada hasil pengisian skala untuk keperluan analisis data. 

Skor untuk Skala Pola Kelekatan bergerak dari satu sampai empat 

dengan memperhatikan sifat aitem favorable (mendukung) dan 

unfavorable (tidak mendukung). Pemberian skor untuk aitem favourable 

bergerak dari satu sampai empat untuk STS, TS, S, SS sedangkan skor 

untuk aitem unfavourable bergerak dari satu sampai empat untuk SS, S, 
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TS, STS. Pemberian skor untuk Skala Kecerdasan Emosi aitem 

favourable bergerak dari satu sampai empat untuk STS, TS, S dan SS, 

sedangkan skor untuk aitem unfavourable bergerak dari satu sampai 

empat untuk SS, S, TS dan STS. 

Untuk Skala Kecerdasan Emosi skor yang diperoleh dari subjek 

penelitian dijumlahkan keseluruhan dan hasilnya digunakan dalam 

analisis data. Sedangkan untuk Skala Pola Kelekatan skor yang diperoleh 

dijumlahkan tiap komponen dan dicari mean tertinggi tiap komponen 

untuk menentukan pola kelekatan yang terbentuk antara remaja dengan 

orangtuanya. Selanjutnya data tersebut diubah dalam model data dummy 

dengan kode yang telah ditentukan sebagai berikut: 

Tabel 22 
Variabel Dummy yang Dipakai 

Variabel Kode 

Pola Kelekatan 1 = Pola Anxious Avoidant Attachment 

2 = Pola Anxious Resistant Attachment 

3 = Pola Secure Attachment 

 

b. Hasil Analisis Data 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normalitas 

sebaran data penelitian, yaitu jika taraf signifikan lebih dari 

0,05(p> 0,05), maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

berdistribusi tinggi dan badan normal. Sebaliknya jika taraf 

signifikan kurang dari 0,05 (p< 0,05). Maka data berdistribusikan 
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tidak normal.81 Data harus dilakukan sebelum data diolah 

berdasarkan model-model penelitian yang dikehendaki. Uji 

normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 

variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang layak 

digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi 

normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah data berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan uji statistik. Pengujian statistik 

dalam penelitian ini menggunakan teknik yang termudah namun 

mempunyai keakuratan yang tinggi yaitu Kolmogrov-Smirnov (K-

S) dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0. 

Hasil uji normalitas selanjutnya akan ditunjukkan oleh 

tabel 23 sebagai berikut: 

 Unstandardized 
Residual 

N  

Normal Parameters                           Mean  

                                                          Std. 

Deviation  

Most Extreme Differenc                    

Absolute  

                                                          Positive  

                                                          Negative  

131 

.0000000 

9.90556710 

.076 

-.045 

.875 

.428 

                                                           
81 Duwi Priyatno, Belajar Olah Data Dengan SPSS, Andi Yogyakarta, 2009, hal.189 
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Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test Distribution is Normal 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) memberikan nilai 

0,875 dan signifikansi pada nilai 0,428 jauh di atas a = 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan data tersebut memenuhi syarat berdistribusi 

normal. 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk melihat adanya linearitas 

hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung yang dilakukan 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji linearitas dilakukan dengan 

menggunakan metode polynomial yang dihitung dengan alat bantu 

statistic SPSS 16.0. Dari hasil uji linearitas hubungan pola kelekatan 

dengan kecerdasan emosi diperoleh nilai Fbeda sebesar 1,750 dengan 

nilai 

probabilitas sebesar 0,188 > 0,05. Hasil uji linearitas 

menunjukkan bahwa variabel pola kelekatan mempunyai Hubungan 

yang linear dengan variabel kecerdasan emosi. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 22 di bawah ini. 

Tabel 22 
Hasil Uji Linieritas 

Variabel Fbeda P Keterangan 

Pola kelekatan dengan kecerdasan emosi 1,750 0,188 Linear 
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C. Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan regresi linear 

variabel dummy untuk memprediksi besarnya variabel tergantung yaitu 

kecerdasan emosi pada remaja dengan menggunakan data variabel bebas 

yaitu pola kelekatan, variabel bebas yang digunakan merupakan dummy 

variable, serta untuk memprediksi pengaruh variabel pola kelekatan 

terhadap kecerdasan emosi pada remaja. Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan analisis regresi linear variabel dummy diperoleh nilai R 

sebesar 0,166, ini menunjukkan bahwa hubungan antara pola kelekatan 

dengan kecerdasan emosi pada remaja adalah sangat lemah. Dari 

perhitungan ANOVA, didapatkan nilai F hitung sebesar 1,750 lebih kecil 

dari Ftabel 3,9146 dengan tingkat signifikansi atau probabilitas sebesar p = 

0,188 (p > 0,05) yang artinya tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa pola 

kelekatan tidak berpengaruh terhadap kecerdasan emosi pada remaja, 

sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pola kelekatan dengan kecerdasan emosi pada remaja tidak dapat 

diterima dengan signifikasinya rendah. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Deskiptif 

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai kondisi pola kelekatan dan kecerdasan emosi pada subjek yang 

diteliti. Berdasarkan tabulasi data Skala Pola Kelekatan, didapatkan gambaran 

umum mengenai kondisi pola kelekatan yang terbentuk antara orangtua dan 

remaja di Madrasah Tsanawiyah Al-Urwatul Wutsqo. Kategorisasi yang 

digunakan dalam Skala Pola Kelekatan dilakukan berdasarkan atribut 

komposit. Skor aitem dijumlahkan dalam tiap-tiap komponen, kemudian 

dihitung mean atau ratarata dalam tiap komponennya. Subjek dikategorikan 

berdasarkan mean terbesar yang diperoleh. Kondisi pola kelekatan yang 

terbentuk antara orangtua dan remaja pada subjek penelitian dapat dilihat 

dalam tabel 32 berikut: 

Tabel 32 
Kondisi Pola Kelekatan di Madrasah Tsanawiyah  

Al-Urwatul Wutsqo  
No Pola Kelekatan Komposisi 

Jumlah Persentase 
1 Pola Secure Attachment 110 83,96% 
2 Pola Anxious Resistant 

Attachment 
14 10,69% 

3 Pola Anxious Avoidant 

Attachment 
7 5,34%5,34% 

 
Kondisi empiris pola kelekatan seperti terlihat pada tabel 20, menunjukkan 

bahwa pola kelekatan yang paling banyak terbentuk antara remaja pada orang tua 

dalam subjek penelitian ini adalah pola secure attachment, yaitu sebanyak 

83,96%. 
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Skala Kecerdasan Emosi dikategorikan untuk mengetahui tinggi 

rendahnya nilai subjek. Kategorisasi yang dilakukan adalah dengan 

mengasumsikan bahwa skor populasi subjek terdistribusi secara normal, sehingga 

skor hipotetik didistribusi menurut model normal.82 Skor minimal yang diperoleh 

subjek adalah 38X1 = 38 dan skor maksimal yang dapat diperoleh subjek adalah 

38X4 = 152, maka jarak sebarannya adalah 152-38= 114 dan setiap satuan deviasi 

standarnya bernilai 114:6 = 19, sedangkan rerata hipotetiknya adalah 38X2,5 = 

95. 

Apabila subjek digolongkan dalam 5 kategorisasi, maka akan didapat 

kategorisasi serta distribusi skor subjek seperti pada tabel 32, sebagai berikut: 

Tabel 32 
Kriteria Kategori Skala Kecerdasan Emosi dan Distribusi Skor 

Subjek 

 

Standart Deviasi 

 

Skor 

Kategorisa
si 

Subjek  
Rerata 
Empiri

k 

Frek (ΣN) Persentas

e 

(MH-3s) £ X < 

(MH-1,8s) 

38 £ X < 
60,8 

Sangat 
Rendah 

- --  

(MH-1,8s) £ X < 

(MH-0,6s) 

60,8 £ X < 
83,6 

Rendah  - -  

(MH- 0,6s) £ X 

< (MH+0,6s) 

83,6 £ X < 
106,4 

Sedang 17 12,98  

(MH+ 0,6s) £ X 

< (MH+1,8s) 

106,4 £ X < 
129,2 

Tinggi 104 79,39 116,75 

                                                           
82 Saifuddin Azwar. Sikap Manusia : Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
1995), Hal, 75. 
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(MH+1,8) £ X < 

(MH+3s) 

129,2 £ X < 
152 

Sangat 
tinggi 

10 7,63  

JUMLAH  131 100  

 
Dari kategori skala kecerdasan emosi seperti terlihat pada tabel 32, dapat dilihat 

bahwa subjek secara umum memiliki tingkat kecerdasan emosi yang tinggi. 

B. Sumbangan Efektif 

Sumbangan efektif pola kelekatan terhadap kecerdasan emosi sebesar 

1,3 % yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,013. 

Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara pola kelekatan dengan kecerdasan 

emosi pada remaja. Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik analisis 

regresi linear variabel dummy terhadap data pola kelekatan dengan 

kecerdasan emosi, diperoleh p-value 0,188 (p > 0,05) dan F hitung = 1,750 < 

dari F tabel = 3,9146 (Fhitung < Ftabel). Hal ini berarti pola kelekatan kurang 

dapat digunakan sebagai predictor untuk memprediksi kecerdasan emosi pada 

remaja. Sesuai dengan pola kelekatan dan tingkat kecerdasan emosi pada data 

penelitian yang ada, maka dapat dikatakan bahwa pola kelekatan tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kecerdasan emosi. Hal ini bisa 

disebabkan karena pengalaman emosi yang didapat remaja melalui pola 

kelekatan yang diterima dari orang tua dapat bersifat positif maupun negatif, 

dan kedua sifat tersebut sama-sama bisa mendukung terbangunnya 

kecerdasan emosi remaja yang lebih kuat tergantung pada proses yang 
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dialami remaja saat perkembangan berlangsung. Proses inilah yang tidak 

dapat dikendalikan dalam penelitian ini. 

Hasil analisis uji Hubungan menunjukkan bahwa nilai koefisien 

Hubungan antara variabel pola kelekatan dengan kecerdasan emosi pada 

remaja menyatakan adanya hubungan (R) sebesar 0,116 (p > 0,05) dan nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,013. 

 Berdasarkan hasil perhitungan analisis data tersebut, maka hipotesis mayor 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara pola kelekatan 

dengan kecerdasan emosi pada remaja, tidak dapat diterima atau ditolak. 

Peranan dan sumbangan efektif pola kelekatan terhadap kecerdasan emosi 

sebesar 1,3 %, ini berarti kontribusi yang diberikan pola kelekatan terhadap 

kecerdasan emosi sangat kecil, jadi masih terdapat 98,7 % faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi terbentuknya kecerdasan emosi pada remaja.  

Faktor lain yang turut mempengaruhi kecerdasan emosi adalah faktor 

lingkungan keluarga selain pola kelekatan, non keluarga, otak, kematangan, 

faktor belajar, konsep diri, faktor internal, eksternal, pengalaman romantis, 

kehidupan spiritual dan budaya.  

Kecerdasan emosi berkembang melalui pengalaman-pengalaman 

emosi yang diperoleh remaja dalam konteks interaksi sosial. Seiring dengan 

tumbuh-kembang remaja, maka peranan keluarga dilengkapi dengan hadirnya 

teman sebaya. Jadi dimungkinkan remaja mendapat pengalaman-pengalaman 

emosi melalui interaksi terbesar di saat masa remaja yaitu dengan kelompok 

teman sebaya. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Hurlock yang 
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menyebutkan faktor yang turut mempengaruhi perkembangan emosi pada 

remaja, yaitu: kuatnya pengaruh kelompok sebaya pada sikap, pembicaraan, 

minat, dan penampilan remaja itu sendiri. 

Sesuai dengan karakteristik yang dimiliki remaja, kelompok teman 

sebaya (peer group) merupakan fungsi evaluasi diri. Santrock (2003) 

menyebutkan salah satu fungsi utama dari kelompok teman sebaya pada 

remaja adalah untuk menyediakan umpan-balik mengenai kemampuan 

remaja. Remaja menjadikan perilaku dan sikap teman sebayanya sebagai 

acuan tingkah lakunya sendiri, baik itu dalam bersikap kepada orang-orang di 

sekitarnya, bereaksi terhadap sesuatu, dan dalam mengenali serta memahami 

emosi diri serta orang lain sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam 

lingkungan teman-teman sebaya tanpa paksaan. Remaja belajar tentang 

apakah yang akan mereka lakukan lebih baik, sama baiknya, atau bahkan 

lebih buruk dari apa yang dilakukan remaja lain. 

Ikatan keluarga dan teman sebaya pada remaja bukanlah sesuatu yang 

terpisah. Remaja menunjukkan motivasi yang kuat untuk dapat bersama 

dengan teman sebaya dan kemudian menjadi mandiri. Ketika remaja sedang 

belajar untuk kehidupan otonominya, remaja sangat membutuhkan kehadiran 

orang tua yang mengerti mengenai perkembangan emosi remaja untuk dapat 

memberikan arahan dan bimbingan serta memberi kesempatan kepada remaja 

untuk belajar mandiri tanpa harus keluar dari norma-norma yang berlaku 

dalam masyarakat. 
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Faktor keluarga di samping pola kelekatan yang juga mempunyai 

kontribusi terhadap terbentuknya kecerdasan emosi pada remaja adalah 

konsep diri serta kualitas komunikasi antara orang tua dan anak. Remaja yang 

memiliki konsep diri yang baik sesuai dengan kenyataan dirinya akan dapat 

memahami, mengenali, mampu menilai dirinya, menerima perasaan-perasaan 

atau emosi yang dialaminya dalam berinteraksi dengan lingkungannya, 

sebaliknya jika remaja memiliki konsep diri yang kurang baik akan 

menimbulkan perilaku negatif yang menggambarkan remaja mempunyai 

kontrol diri yang rendah terhadap emosinya bahwa konsep diri mempunyai 

sumbangan efektif terhadap kecerdasan emosi sebesar 9,62 % disamping 

kualitas komunikasi orang tua dan anak yang memberikan sumbangan efektif 

sebesar 12,9 %. Pada dasarnya konsep diri yang mempengaruhi kecerdasan 

emosi remaja terbentuk karena dipengaruhi oleh proses-proses dalam 

keluarga. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi adalah faktor 

keluarga, faktor non keluarga, dan otak. Salah satu contoh faktor non 

keluarga yang mempengaruhi kecerdasan emosi remaja, kecerdasan emosi 

siswa di sekolah dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan emosi para kepala 

sekolah dan hubungannya dengan teman-teman siswa itu sendiri. 

Secara umum hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pola kelekatan dengan kecerdasan emosi pada 

remaja.Sumbangan efektif sebesar 1,3% merupakan nilai yang tergolong 

sangat rendah, namun tidak dapat diabaikan begitu saja karena dimungkinkan 
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banyak faktor-faktor lain dalam penelitian yang tidak dikendalikan dan 

mungkin mempengaruhi kecerdasan emosi. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan, antara lain: penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan secara 

terbatas pada populasi penelitian saja, sedangkan penerapan penelitian untuk 

populasi yang lebih luas dengan karakteristik yang berbeda perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan menggunakan atau menambah variabel-variabel 

lain yang belum disertakan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Tidak ada hubungan yang signifikan antara pola kelekatan dengan 

kecerdasan emosi pada remaja. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis 

menggunakan teknik analisis regresi linear variabel dummy diperoleh nilai R 

= 0,116 dan Fregresi = 1,750 < dari Ftabel = 3,9146 dengan taraf signifikansi 

5%. 

Kecerdasan emosi subjek penelitian tergolong tinggi (mean = 116,75), 

dan pola kelekatan yang paling banyak diterapkan dalam keluarga subjek 

adalah pola secure attachment (83,96%). 

Sumbangan efektif pola kelekatan terhadap kecerdasan emosi sebesar 

1,3 % ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,013 

sehingga masih ada 98,7% variabel lain yang mempengaruhi kecerdasan 

emosi pada remaja. 

B. Saran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Al_Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang yang diperoleh, 

maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi para remaja khususnya untuk siswa Madrasah Tsanawiyah Al-

Urwatul Wutsqo. 
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Bagi remaja disarankan untuk lebih mencermati fungsi evaluasi 

teman sebaya dan kemampuan-kemampuan positif yang bisa 

didapatkan dari teman sebaya sehingga bisa mengembangkan diri 

menjadi lebih optimal. Remaja juga disarankan untuk lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi terbangunnya 

kecerdasan emosi pada remaja, sehingga dapat memilah-milah faktor 

apa saja yang dapat meningkatkan kecerdasan emosi. Bercermin dari 

jaman sekarang ini keberhasilan seseorang tidak hanya didukung oleh 

kecerdasan inteligensi saja, tetapi kecerdasan emosi dalam menjalin 

hubungan dan relasi dengan berbagai pihak, baik itu merupakan 

hubungan interpersonal ataupun kelak ketika bekerja sama dengan 

instansi atau perusahaan. Mengembangkan kecerdasan emosi tidak saja 

bisa dilakukan dengan belajar dari pengalaman emosi kepada orang 

yang berada di sekitar remaja, tapi juga dapat dikembangkan melalui 

pelatihan-pelatihan psikologis yang ada. Kecerdasan emosi bukan 

merupakan bakat, tapi aspek emosi di dalam diri seseorang yang bisa 

dikembangkan dan dilatih. 

2. Bagi Orang Tua 

Karena orang tua adalah pendidik pertama bagi para anak dan 

orang tua juga sebagai pendidik yang berkelanjutan bagi seorang anak 

sampai kapanpun maka orang tua harus menjadi pendidik dan panutan 

yang baikserta mampu mengenalkan serta mengarahkan bagaimana 

anak harus menghadapi kehidupan sosial yang baik karena peranan 
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lingkungan non keluarga mempunyai kontribusi terhadap kecerdasan 

emosi seorang remaja, maka dari itu orang tua disarankan untuk dapat 

membantu remaja dalam memahami tuntutan sosial sesuai dengan 

norma masyarakat. Orang tua juga disarankan untuk dapat lebih 

memahami perkembangan remaja karena mereka membutuhkan arahan, 

bimbingan serta pendampingan untuk dapat menjalani tugas 

perkembangan agar lebih optimal. Selain itu orang tua diharapkan 

mengupayakan suatu hubungan yang hangat, antara lain dengan cara 

melibatkan remaja dalam diskusi-diskusi keluarga, memberikan 

kesempatan kepada remaja untuk mengekspresikan perasaan, serta 

memberikan kebebasan yang bertanggungjawab kepada remaja untuk 

mengembangkan potensi dirinya di masyarakat yang lebih luas. 

3. Bagi Praktisi di Bidang Konseling maupun Psikolog 

Bagi para praktisi yang ingin melakukan pendampingan masalah 

apapun yang dihadapi klien maka seharusnya dilakukanlah  yang 

mengharuskan melihat latar belakang kehidupan klien dan jika klien 

masih dibawah umur maka pendampingan orang tua sangat dianjurkan 

untuk dilakukan, maka dari itu praktisi harus mengetahui aspek maupun 

faktor yang menyebabkan psikisnya terganggu.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengadakan 

penelitian dengan topik yang sama, disarankan untuk lebih mendetail 

lagi dalam melihat hubungan dari tiap-tiap pola kelekatan dan 
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kecerdasan emosi, peneliti juga bisa melakukan pengambilan data 

dengan teknik yang lebih efektif untuk hasil yang memuaskan, serta 

lebih memperhatikan faktor-faktor lain yang perlu dikontrol yang 

mungkin mempengaruhi kecerdasan emosi pada remaja 
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